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ABSTRAKSI

Efisiensi merupakan salsh satu parameter kineria yang secara teoritis
merupakan salah satu kinerjz yang mendasari selurub kinerja sebuah organisesi.
Efisiensst dalam dunia perbankan adalali salah satu parameter kineriz yang cukup
populer, banyak digunazkan karena merupakan jawaban atas kesulitan-kesulitan dalam
menghitung ukuran-ukuran kinerja perbankan.

Pengukuran efisiensi perbankan dapat dilakukan dengan 3 pendekatan yaitu |
Data Envelopment Analysis (DEA), Stochastic Frontier Approach {8FA), dan
Dustribution Free Approach (DFA).Secara smum ada 3 pendekatan konsep dasar
mode! efisiensi sector financial yaima cost efficiency, standard profit efficiency, dan
alternative profit efficiency.

Penelitian ini metode yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis
{DEA) denpan principal component analysis dan hierarchical cluster analysis. Input
digunakan dalam penelitian ini adalah Biaya tenaga kerja, Dana Pihak Ketiga, Aktiva
tetap, dan ocutputoya adalah Fee Bosed Income (Pendapatan Jasa perbankan),
pengumpulan dana nagabah dan penyaluran kredit

Hasil penelitian inl menunjukkan bahwa bank-bank asing Ichih efisien karena
mampu mengoptimaikan sumber dava yvang dimiliki untuk memperoleh pendapatan
Jee based income daripada bank-bank umupn nasional Lima besar bank-bank di
Indonesia yang mempunyat dapa pihak ketigea vang cukup besar masih belum
dioptimalkan secara maksimal untuk penyaluran kredit kepada masyarakat.

Kata Kunci : Date Envelopment Analysis, Decision Muaking Unit, Efisiensi,
Principal Component Analysis, Hierarchical Cluster Analysis
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BAB X

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Krsis ekonomi pada tahun 1998 yang terjadi di Indonesiza hampir membuat
selurph potensi ekonomi mengalami kebangkrutan termasuk jasa perbankan. Banyak
bank-bank yang ditutup dan dibekukan kegiatannya akibat ketidakmampuan bank
tersebut dalam mengelola operasionalaya.

Hal ini disebabkan karena kegiatan operasi perbankan oleh pemerintah adalah
pinjaman luar negeri yang membengkak hampir tiga kali lipatnya. Selain #tu, penyaluran
kredit yang dilakukan oleh bank yang ditutup/dibekukan diberikan kepada industri vang
terkaif yang memiliki hubungan kepemilikan dengan bagk tersebut. Penvaluran kredit
yang berdasarkan KKN tidak hanya dilakukan oleh perbankan swasta, sanmun bank
pemenintah  (BUMN]) juga ikut msiskukannya, Sechingga pemerintah melakukan
restrukturisasi dengan merger dan rekapitulasi melalol penerbitan obligasi pemeriatah
untuk menambah modal bank. Jumlah obligasi yang telab dikeluarkan oleh pemerintah
hingga akhir Mei 2003 adalah sebesar 640 trilyun dan yang berada di perbankan sebesar
Rp 370 tmilyun. Setiap tahunnya obligasi rekap membebankan APBN untuk membayar
kupon dan pokok obligasi vang sebagian berasal dari utang luar negeri dan penjualan
aset dibawah penguasaan BPPN.

Perubzhan yang begitu drastis dalam industri perbankan dalam sepuluh tahun
terakhir banyak mempengaruhi institusi intermediasi kenangan. Peraturan dan proses
diintermediast, globalisasi pasar kewangan, tumbuhnya pesaing baru dan perubzhan

teknologt informasi dalam industri pecbankan telah menyebabkann perubahan strulotur,
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peningkatan persaingan dan semakin kecilnya margin. Sehingga bank-bank yang ada
perlu melakukan peninjauan pada operasional, organisasi dan strateginya.

Kemudian Bank Indonesia memperkenalkan konsep penataan perbankan
Indonesia yang dinamakan Arsitektor perbarkan Indonesia (AP). Kongep inl menupakan
suatu kerangka dasar sistem perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan
memberikan arah, bentuk, dan tatanan industri perbankan unfuk rentang waktu lima
sampai sepuluh tahun ke depan. Arah kebijakan pengembangan industri perbankan i
masa datang yang dirurauskan dalam API dilandasi oleh visi mencapai suatu sistem
perbarksn vang sehat, kuat dan efisien guna menciptakan kegtabilan sistem keuangan
dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.

API merupakan abstraksi vang menggambarkan potret perbankan nasional 5-10
tahun mendatang. Ada enam pilar yang harus dibangun agar perbankan nasional menjadi
lebih sehat, yakni struktor perbankan, sistem penggturan perbankan, sistem pengawasan
perbankan, infrastruktur peadukung perbankan, praktik industri perbankan, dan
perlindungan nasabab

Salah satu program API penguaten struktur perbankan. Program ini bertujuan
untuk memperkuat permodalan bank umum (konvesional dan syariah) dalam rangka
meningkatkan kemampuan bank mengelola usaba maupun risiko, mengembankan
teknologi  informasi, maupun meningkatkan skala usabanys guna mendukung
peningkatan kapasitas pertumbuhan kredit perbankan. Implementasi program penguatan
permaodalan bank dilaksanakan secara bertahap.

Dalam wakiu sepuluh sampat lima belas tahun ke depan program peningkatan
permodalan terscbut diharapkan akan mengarah pada terciptanya struktur perbankan

yang lebih optimal, yaitu terdapatnya ;
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- Dua sampat tiga bank yang mengarah kepada bank internasional dengan kapabilitas
dan kemampuan untuk beroperasi di wilayah internasional serta memiliki modal di
atas 30 triliun.

- Tige sampai 50 bank yang kegiaten usahanya terfokus pada segmen usaha tertentu
sesuai dengan kapabilitas dan kompetenst masing-masing bank. Bank-bank tersebut
memiliki modal antara Rp 100 milier sampai dengan Rp 10 triliun.

- Bank Perkreditan Rakyat (BPR)} dan bank dengan kegiatan usaha terbatas vang
memiliki modal dibawah RP 100 miliar.

Untuk mencapai itu semua, bank-bank Indonesia baik milik pemerintah maupun
swasta baik vang kecil maupun vang besar perlu memperbaiki kinerianya dapat
beroperasi dengan lebib produktif memberikan pelayavan dan menyalurkan kredit dan
mampu beroperasi dengan efektif dan efisien dalam mengelola dana masyarakat dan aset
yang dimiliki agar mampu bertashan dan bersaing dalam lingkup nasional, regional
maupun tnternasional,

Efisienst merupakan salah satu parameter Kinerja vang secara teoritis merupakan
salah satu kinerja vang mendasari seluruh kinerja sebuah organisasi. Kemampuan
menghasitkan ouipuf yang maksimal dengan inpus vang ada, adalah merupakan ukuran
kinerja yang diharapkan. Pada saat pengukuran efisiensi dilakukan, bank dibadapkan
pada kondisi bagaimana mendapatkan tingkat ousput yang optimal dengan tingkat fnpuf
yang ada, atau mendapatkan tingkat /nput yang minimum dengan tingkat owtpaf tertentu.
Di samping itu, dengan adanya pemisahan antara unit dan harga ini, dapat ditdentifikasi
berapa tingkat efisiensi teknologi, efisiensi alokasi, dan total efisiensi. Dengan
dundetifikasikannya alokasi /npns dan ousput, dapat diasalisis lebih jauh untuk melihat

penyebab ketidakefisiensian,
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Efisienst dalam dunia perbankan adalah salah satu parameter kinerja yang cukup
populer, banyak digunakan karena merupakan jawaban atas kesulitan-kesulitan dalam
menghitupg ukuran-ukuran kinerja sebagaimana disebutkan di atas. Sering kali,
perhitungan tingkat keuntungan menunjukkan kinerja vang baik, tidak masuk dalam
kriteria “sehat” atau berprestasi dari sisi peraturan.

Sebagaimane diketahul, industri perbankan adalah industri yang paling banyak
diatur olebh peraturan-peraturan yang sekaligus menjadi ukuran kinerja dunia perbankan.
Capital Adequacy Ratio (CAR), Reserve Requirement, Legal Lending Limit dan
kredibilitas para pengelola bank adalah contoh peraturan-peraturan yang sekaligus
menjadi  kriteria  kineria di dunia perbankan. DUengan fromfier analysis dapat
menggunakan metode parametrik dan metode non parametrik. Dengan menggunakan
metode parametrik, ada 2 pendekatan untuk menghitung efisiensi, vaitu sfochastic
Jrontier approach (SEA) dan distribution free approach (DFA). Sedangkan dengan
metode non parametrik ada 2 pendekatan untuk menghitung efisiensi, yaitu dengan data
envelopment analysis (DEA) dan free disposal hull (FDH).

Menuwrut Allen N. Berger dan David B, Humphrey dengan pendekatan non
parametrik dan parametrk informast vang dapat diperoleh adalah :

a. Informasi mepgenat kebijakan pemerintah  dengan  mengukur pengarub
deregulasi, merger atau struktur pasar dar sisi efisiensi.

b. Memberikan isu penclitian dengan menggambarkan efisiensi dari industr,
ranking perusahaan-perusahaan vang ada di dalamnya atau meneliti efisiensi dari
prosedur efistensi yang diimplementasikan,

¢. Dapat mengidentifikasi mana yang pelaksaan terbaik maupun vang terburuk
dalam suatn prosedur dengan mengukur nilai efistensi dari masing-masing

perusahaan atau cabang yang diteliti,
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Berdasarkan pada kondisi vang telah diuraikan di atas menjadi latar belakang
penulis untuk meneliti tingkat efisiens: bank-bank nasional yang sudah go pubiic dan

bank-bank asing di Indonesia.

1.2  Permasalahan
Adapun permasalahan yang akan dibahas dalam penslitian ini adalah
1. Efisiensi bank-bank nasional vang go public dan bank asing yang ada di Indonesia
2. Gambaran perbandingan efisiensi operasional bank-bank nasional go public dan
bank~bank asing di Indonesia
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada tingksat efisiensi bank-bank vang sudah terdafiar di
BEJ dan beberapa bank asing dalam menggunakan biaya fenaga ketja, aktiva tetap dan
dana pihak ketiga dalam menghimpun dana masyarakat, pendapatan jasa perbankan dan
menyalurkan kreditnya dengan menggunakan metode DEA.
1.4  Tujuan Penulisan
I. Menila: efisiensi operasional bank-bank yang diteliti dalam mengeluarkan biaya
tenagz kerja, kepemilikan aktiva tetap dan dana pihak ketiga untuk menghimpun
dana masyarakat, pendapatan jasa perbankan dan menyalurkan keeditnya,
2. Memberikan saran dan masukan terhadap bank-bank vang kurang efisicn dan bagian
vang perlu diperbaiki,
3. Mengetahui bank-bank mana saja yang efisien dan bank-bank yang tidak efisien.
1.5  Ruang Lingkup Penulisan
Pada penulisan karya akhir ini metode yvang digunakan adalah -
1. Studi Kepustakaao dengan mengumpulkan referensi dan buku-buku literatur dan

jurnal-jurnal penelitian sebelumnya vang terkait perbankan di negara-negars lain.
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Dilakukan untuk memperoleh landasan teor mengenai analisis kondisi
perbankan Indonesia.
2. Penclusuran melalui media elektronik berupa jelajah {(browsing) terhadap tulisan
dan artikef-artiksl yang membahas perbankan Indonesia dan dilakukan untuk
menambah referensi yang dibutuhkan dan melengkapi studi kepustakaan,
3. Menggunakan metode Dafa envelopmert Analysis (DEA) dengan Principal
Component Analysis dan Hierarchival Cluster Analysis
1.6  Metodologi Penulisan

Karya akhir ini meliputi 5 (lima) bab dengan sistematika pembahasan berupa:
Bab I - Pendahuluan
Bab ini membahas mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah, tujuan
penulisan, ruang lingkup penulisan, metodologi penulisan, dan sistimatika pembahasan,
Bab 11 - Tinjanan Kepustakaan dao Keranghka Pemikican
Bab im1 membahas mengenat lterator-literatur yang ads untuk proses analisis
karaktenisiik efisiensi pada perbankan dan faktor-faktor yang mempengarubi operasional
perbankan
Bah IT1 - Metode Penelitian
Bab ini membahas mengenai obyek dan metode yang digunakan serta hal-hal penting
yang terkait dengan penelitian
Bab 1V — Hasil dan Pembahasan
Bab ini membahas mengenai data dan fakta atas variabel-variabel penelitian dan analisis
data.
Bab V ~ Penutup
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya

dan saran-saran untuk perbankan Indonesia dan penelitian selanjutnya
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

z.1  Kondist perbankan Indonesia
2.1.1 Pengaruh Globalisasi Ekonomi

Berbaga: peristiwa penting telah mewarnal dan membentuk arah skonomi global.
Menurut Kuncoro {1996 © 9) pernistiwa-peristiwa itu ¢i antaranya adalah krisiz sistem
moneter internasional, knisis utang loar negeri, krisis minyak dan komoditas primer
lainnya, munculnya negara-negara industri bary, terjadinya crash di pasar modal
mternasicnal, subprime mortgage dan lain-tain. Peristiwa-peristiwa tersebut bahwa kita
hidup dalam dumia yang semakin terintegrasi. Gejala globalisas: menjadi suatu
keniscayaan dan tidak dapat dibindari. Ada beberapa faktor utama yang mempengaruhi
hal tersebut :

Dorongan invesiasi yang dimulal dan adanya Marshall Plan. Perekonomian
negara-negara Eropz Barat dan Jepang sempat hancur akibat Perasg Dunia I, Akan
tetapi dengan bantuan luar negeri dasi Amerika Serikaf, yang kemudian disebut Marshall
Plan, telah mampu membanty untuk bangkit kembali.

Bantuan Amerika Serikat dalam bentuk hibah nonmiliter dan modal jangka
panjang diberikan kepada negara-negara Eropa dan Jepang, Negara-negara tersebut telab
berhast] dalam melakukan program restrukturisasi ekonominya. Pada saat ini negara-
negara tersebut menjadi donstur utams vang memberikan pinjaman sekaligus investor
utama di negara-negara lain termasuk negara-negara berkembang

Kemudian terbentuknya GATT (General Agreemeni on Tariff and Trade)
merupakan penarik utama di sist permintaan. Melengkapt dorongan investasi dar

Marshall Pian, tasikan permintaan dilakukan melalui perluasan perdagangan yang saling
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menguntungkan dan dampaknya dengan pengganda ekspor terhadap kesempatan kerja,
pendapatan dan investasi,

Menurut Usman dan Wahyudi (Manajemen Perbankan 2005 hal, 173) globalisasi
di sektor keuangan dipengaruhi oleh tiga falkdor.

Pertama, semakin meningkatnya aktivitas perdagangan dan invesiasi antamegara
yang membawa implikasi meningkatnya mobilitas modal. Kedua, ditinggalkannya
sistem nilal tukar tetap atas dasar kesepakatan Bretton Woods menuju sistem nilai tukar
fidak tetap atau flcating exchange rate system di tahun 1971 Ketiga, pesatnya
perkembangan bidang tekrologl informasi dan komunikasi membawa dampak
peningkatan produk dan jasa keuangan secara fantastis dalam dua dasawarsa terakhir ini.
Produk jasa keuangan seperti ATM on line seluruh dunia, karty kredit yang mendunia
sepertt Visa, Master Card, Dinner, Amex, Phone Banking dan Intemnet Banking.

Menurut Kashiwagi, yang dikutip oleh Scedrajad Diwandeno (1996:15) proses
globalisasi jasa kevangan tegadi dalam tiga bentuk : (1) transnasionalisast keuangan, {2)
inovasi baru dalam kegiatan keuangan dan (3) pejala sekuritisasi atau terjadinya proses
membanjirnya operasi bank komersial dan lembaga sekuritas. Selanjutnyz, globalisasi
keuangan ini juga ditandai dengan menurunnya peran perbankan yang komersial sebagal
lernbaga intermediasi keuangan karena meningkatnya kegiatan lembaga keuangan
lainnya, seperti reksadana, dang pensiun dan asuransi.

Kuncoro (1996:10-11) mengemukakan, bahwa semakin kustnys gelombang
globalisast, terutams disebabkan oleh tejadinys berbagail kecenderungan
a. Aliran dana dan modal semakin menembus batas negara dan mengukuhkan

fenomena nationaless dan borderiess states.
b, Investor asing semakin genjar membell dan menjual aset finansial dan riil.

Investasi internasional dalam bentuk obligast dan surat berharga pasar pang
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meningkat secara drastis sebagai akibat dilonggarkannya hambatan-hambatan
trangaksi antar negara, Hal ini mengakibatkan semakin berkembangnya strategi
pembiayaan dan portfolic internasional

Institusi-institusi keuangan asing semakin gencar menembus pusat-pusat kevangan
dunia dan regional. Feoomena inl menyebabkan menjamurnya praktik perbankan
internasional,

Semakin banyak perusahaan yang mencatatkan dan menawarkan sahamnya di
pasar modal internasional gehinggs memungkinkan transaksi saham berlangsung
selama 24 jam. Pasar modal intemasional semakin menjadi pilihan pembiayaan
usaha bagi perusahaan dan pemerintah di negara manapun.

Liberalisasi dan deregulssi sekrof finansial melanda di sebagian hesar negara

Menourut Usman dan Wabyudi {dikutip dari buku manajemen perbankan fahun

2005 hal: 177) dalam menghadapi era globalisasi pada dasamnya ada dua tantangan vang

dihadapi oleh industri perbankan di lndonesia.

Pertama adalah tantangan internal vang dihadapi oleh industnt perbankan di

Indonesia dalam menghadapi era globalisast adalah sebagai berikut

&,

Lemahnya struktur modal bank-bank nasional

Modal disetor bank-bank nasional relatif lebih sedikit dibandingkan modal disetor
bank-bank asing

Rendahnya kualitas aset perbankan nasional

Rendahnya kualitas aset ini meliputi aset peralatan dan sumber daya manusia,
Kualitas aset peralatan vyang rendah dicerminkan oleh rendahnya tingkat
implementasi teknologl dalam operasional perbankan. Penerapan teknologi yang
canggih dan tepat guna dapat meningkatkan efisienst dan efektivitas operasional

bank. Kualitas sumber daya manusia merupakan hal vang penting karenna sangat
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karenna sangat menentukan dalam keberhasilan implementasi teknologi, misaloya
dalam pengoperasian ATM dan Internst Banking, suatu mesin yang dapat
melayani nasabah selama 24 jam penuh. Pengoperasian mesin ini memerlukan
pemeliharaan sistem informasi yang efisien dan melibatkan perangkat canggih
schingga dituntu{ tenaga-tenaga ahli vang menguasasi teknolog! jaringan informasi
tersebut.

Manajmnen dana bank yang kurang profesional

Manajiemen dana bank yang tidak profesional masih merupakan kendala dan
hambatan bagi suatu bank untuk meningkatkan efisiensi alokasi kredit. Hal ini
banyak terjadt karena adanya budaya koneksionisme dan penggunaan kekuasaan
vang berlebihan cleh kalangan birokrat sehingga pemberian suatu kredic dapat
terjadi tanpa harus memenuhi kriteria-kriteria penilaian vang sehat.

Inefisiensi dalam alokasi kredit

Inefisiensi dalam alokasi kredit dapat terjadi karsna kelompok-kelompok
perusahaan yang besar cenderung mendirikan bank-bank sendir! untuk melayani
kepentingan pcrusahaan-perusshaan  dalam  kelompoknya. Dengan demikian,
penyaluran kredif tidak lagt berdasarken motif imbal balik optimal, namun lebih
berdasackan kepada kepentingan pengadaan dana/modal kelompok perusatiaan
tersebut. Hal inl selain fidak mendukung ierciptanva efisiensi di sekior riil,
terutama melalui terbentuknya iklim persaingan usaha vang kompetitif. Selain itu,
alokasi kredit yang tidak efisien terjadi akibat maraknyz program pemberian kredit
komsumtif yang merupakan salah satu upaya pihak perbankan untuk menyalurkan
industri perbankan. Kredit konsamtif ini tidak hanya mencerminkan inefisienst

alokasi dilihat dari sisi ekonomi, tetapi dapat berdampak terhadap perkembangan
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tingkat tabungan karena masyarakat yang sibuk mencicil kredit beserta bunganya

tidak dapat diharapkan untuk meningkatkan tabunganaya.

Kedua adalah tantangan eksternal adalah sebagai kondisi sekter riil yang tidak
mendukung Kondisi ini terjadi akibat banyaknya distorsi usshz dan distorsi pasar.
Distorsi usaha tenitarma diakibatkan banyaknya pungutan-pungutan, prosedur perizinan
yang berbelit-belit, dan bermuara pada tingginya overhead cost perusahaan, Hal ini
menyebabkan tingginya harga barang-barang produksi sehingga daya daya saing produk
menjadi lemah. Adanya distorsi-distorsi dan relatif’ rendahnya kualitas sumber daya
manusia dan penguasaan teknologt menyebabkan terciptanya susty indusin vang
memiiiki daya saing yang lemah sehingga dapat mempengaruhi pinjaman‘kredit
perbankan. Hal inilab yang mendorong terjadinya kredit macet dan pada akhirnva akan
mempengaruhi kesehatan bank
3.1.2 Kurisis Perbankan Indonesia

Krisis yang terjadi di Indonesia berawal dari kvisis moneter pada bulan Juli -
Agustus 1997 Knsis ini berkembang secara cepat menjadi krisis keuangan dan
perbankan, krisis ekonomi dan ditambah dengan krisis sosial {seperti kerusuhan,
pembakaran, perusakarn dan penjarahan aset ekenomt pada tanggal 13 dan 14 Mei 1998).
Krisis-krigis tersebut segera disusul dengan krisis polittk yang pada akhimya
menyebabkan mundumya Presiden Soeharto.

Salah satu dari krisis-krisis yang disebutkan di sias adalah krisis perbackan.
Krisis perbankan berkaitan grat dengan sistem ekonomi makro, kebijakan moneter
pemerintah, kebijakan fiskal, sistems pemerintahan, aspek hukum, politik, sosial dan
sehagainya. Menurut Drs. Abdulgani, M A, dalam seminar di STEKPI tahun 1998
bahwa permasalah perbankan Indonesia diakibatkan oleh berbagai dampak nepatif

karena adanya deregulasi perbankan tahun 1983 dan Pakto 1988 yang merupakan
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iiberasi fotal perbankan Indonesia dan memberikan kesempstan untuk pendirian bank
baru. Dampak yang disebabkan adalah -

a. Perbankan Indonesia belum siap menghadapi deregulasi perbankan dari sudut
sistern, manajemen, dan sumber daya manusia sehingga pertambahan jumlah
bank dan kantornya mengakibatkan banyak masalah

5. Kelemahan dalam sistem, manasjemen dan kualitas sumber daya manusia
mengakibatkan menurunnya kualitas aset perbankan Indonesia. Hal ini tercermin
dari tingginya kredit bermasalah pada saat itu

c. Mudahnya pendirian bank baru dimanfaatkan oleh para pengusaha untuk
mendirikan bank yang dijadikan bagian dari kelompoknya, terutama oleh para
kongiomerat, sehingga sebagtan besar kredit bank disalurkan kepada grup
peruszhaannya. Walaupun ada ketentuan mengenai batas maksimum pemberizn
kredit (BMPK), dengan berbagat cara dan teknik ketentuan tersebut dapat
dilanggar,

d. Pemberian kredit oleh bank-bank pemerintah terkonsenirasi pada sekelompok
pengusaha besar, mengingal perekonorsian Indonesia didominasi oleh
penpusaha-pengusaha  tersebut.  Adanys  gejolak  perekonomian  yang
memporakporandakan bisnis pengusaha besar, menimbulkan peningkatan volume
kredit macet pada bank pemerintah yang cukup besar.

Krisis moneter diawali dengan jatehnya nilai rupiah terhadap valuta asing. Nilat
tupiah yang awalnya USS 1 = Rp 2.400 menjadi USS 1 = Rp 12.000. Kemudian
pemerintah melakukan intervensi ke pasar uang sebesar US$ 1 miliar, namun cara mi
tidak berhasil mengangkat nilai rupiah karena dalam waktu yang relatif singkat USS$
tersebut habis oleh para gpekulan di pasar uvang mmaupun oleh pengusaha-pengusaha

swasta yang harus memenuhl kewajiban membayar utang-utang luar pegerinya. Untuk
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menarik rupiah dari peredaran passr uvang pemerintah mengikkan tingkat suku bunga
sertifikat Bank Indonesia {SBI} hingga mencapai 30% per tahun untuk jangka waktu satu
bulan. Kebijakan ini menyebabkan likuiditas bank-bank nasional batk BUMN maupun
swarsta terganggu dan akhirnya meminta bantuan Bank Indonesia untuk mengucurkan
kredit likuiditas Bank Indonesia yang kemudian disebut “Bantuan Likuiditas Bank
Indonesia” atau BLBL Kemudian terjadinya membengkaknya pinjaman banmyak bank
pada Bi vang berupa BLBI untuk meputup kesulitan likuiditasnya sehingga
terlikuidasinya 16 bank dan dibentuknya Badan Penyehatan Perbankan Nastonal
(BPPN). Kemudian BPPN melakukan pemilihan, penyaringan dan penyeleksian bank-
bank nasional (BUMN, swasta, maupun campuran} yang dianggap perlu untuk dilakukan
pembenahan akibat dart masalah ;
a.  Kecukupan modai
b.  Kesehatan bank secara total
¢. Kualitas aktiva produktif

Banyaknya kredit bermasalsh sanpat mempengaruhi besamya cadangan
penghapusan kredit dan modal bank yang tersisa. Besarnya bantuan BLBI yang telah
diterima masing-masing bank lebih besar dibandingkan dengan modal vang dimiliki
maupun zset dart masing-masing bank yang bersangkutan,

Kemudian pemerintah juge melakukan berbagal reformasi terhadap kondisi

perbankan schingga anatomi perbankan sebelum dan sesudah reformast menjadi seperti

pada tabel 2.1,
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Tabel 2.1 : Bank ditutup, dimerger dan Baok yang bertahan

Kondis: Brnk vang hilang Bank vang nisih bertalya
Awal Ditulup | Dimerger gm Iﬁ)l:ggl;;ahh g% Tutal
Bank
RLIM? 7 3 4 4
BPD 26 26 28
Bark Swasta 157 63 i 79 4 83
Difutup tahun 1997 5 16
Dhzanbil alih BPPN 1998 4 2 2 2
Dtutag tahun 1998 19 1,
Digudit Maret 1998
Katogari A 73 i 72 T2
Kalegori B
Ditatap Maret 1998 21 21
Direkapitalisag 9 7 2 9
Dizmbil alih BPPn 7 ki
Kategon £ 17 17
Bank Campurun 32 2 36 30
Pizudif Marot 1999
Kategori A - 15 s 15 18
Kateperi B 17 &Y 12 15 iR
Total 232 67 12 10 4 30 143

Sumber : (Joko Reinadi Konsolidasi Porbankan Nastonal 2683 ;34)

Dari tabel tersebut tampak bahwa reformasi perbankan telah meayusutkan jumliah
bank sekitar 35% dari sejumiah 222 bank menjadi 143 bank.

Merger vang besar terjadi pada waktu itu yang dilakukan tsrhadap empat bank
BUMN (BBD, Bapindo, Bank Exim dan BDN} menjadi Bank Mandiri dan
penggabungan tujuh buah bank swasta menjadi Bank Danamon.

Selain itu, reformasi perbankan telah menyebabkan porst kepemilikan di
perbankan nasional memadi sangat dominzn setelah pemerintah mengambil alih
beberapa bank swasta dan melakukan rekapitalisasi bersama pemilik lama bank tersebut,
3.1.3 Kondist Pasca Krisis sampai Sekarang

Sejak berakhirnya program rekapitalisasi perbankan pada tahon 2000, kinerja
perbankan terus menunjukkan perbaikan. Jumlah dana pihak ketiga (DPK) yang sempat
menurun sebesar 1,2% pada tahun 1999, akhirnya terus meagalany pertumbuhan positif

sejak tahun 2000 hingga sekarang. Sampai saat ini perbankan nasional di dalam
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melakukan fungsi sebapai  intermediast keuangan, yaitn sebagai pthak  yang
mengumpulkan dana dari surplus unit untuk disalurkan ke pihak yvang membutubkan
dana {(deficit wnif) masih dipertanyakan, vaitu perbandingan antara jumlsh pinjaman
terhadap kredit (LDR-Loan to Deposit Ratio). Kondisi LDR per Desember 2007 sudah
mencapat angka 66,32% sudah mengalan perbaikan dibandingkan dengan tahun 2002
yang masih sebesar 38,24% Angka im masth jauh berada di bawah angka LDR
perbankan di masa sebelum krisis yaita 94,46 %, Hal ini menunjukkan bahwa bank tidak
mudah meningkatkan ekspansi pinjaman.

Untuk kondisi tahun 2007, penghimpunan dana pihak ketiza terbesar diperoleh
bank devisa dan bank porsero namun LDK tidak sebesar bank campuran (lihat tabel 2,1).
Kita bisa menyimpulkan bahwa penyaluran kredit masih belum optimal. Hal ini
disebabkan olgh peraturan Bank Indonesia vang semakin ketat serta bank semakin
berhati-hati dalam menyalurkan keeditnya. Ditambah dengan masih kurang baiknya
kondisi industrt di Indonesia juga fturut memberikan kontribusi nilat DR Peranan
pemernintah daiam menciptakan kondisi industri yang lebih baik sangat diperiukan untuk
mendorong  munculnya perusahaad-perusshaan  vang dapat menjalankan  roda
perekonomian Indonesia. Dan pada akhirnya bank-bank yang mampu memalankan

fungsi intermediasi kenangan deagan lebih batk,
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Grafik 2.1-Kredit dan LDR Kelompok Bank per Desember 2007
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Sumber : Booklet Bank Indoncsia tahnn 2007

Dalam mendukung ekspansi kredit di masa yang akan datang perbankan harus
mempersiapkan diri dengan berbagai langkah antara lain (Konsolidasi Perbankan Joko
Retnadi ) :

a.  Bank terus meningkatkan kecukupan pemodalan salah satunya melalui IPO.

b.  Bank terus berusaha memperkuat kompetensi intinya untuk menetapkan fokus
bisnis di masa yang akan datang

c.  Perbankan mulai melakukan berbagai program kemitraan dengan BPR dalam
rangka menyalurkan kredit kepada UMKM

d. Bank harus sangat aktif di dalam mendukung penyediaan berbagai fasilitas
pengembangan UMKM

e. Bank mulai memperbesar kewenangan pemimpin cabang dalam memutuskan
pinjaman di daerah

f.  Bank ikut aktif dalam membeli aset dari BPPN

g.  Memberikan bantuan pelatihan kepada UMKM.
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3.1.4 Kepemilikan baonk-bank nasional oleh investor asing

Ekspansi asing di industri perbankan Indonesiz semakin agresif. Data bank
Indonesia mencatat sampai dengan tahun 2006 kepemilikan asing terhadap industri
perbankan di Indonesia mencapai 48,51 %. Sementara pangsa pasar bank-bank milik
pemerintah (bank BUMN) sekitar 37,45 %. Sehingga untuk dapat bersaing perbankan
lokal harus meningkatkan efisiensi dan meningkatkan produktifitas. Kepemilikan bank
nasional oleh investor asing tidak bisa dihindari karena pelepasan ssham sejurnlah ssham
kepada investor asing.

Sejumish bank lain yang peroah dibawah pengelolaan Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN) seperti Bank Danamon, Bank BCA, BH dan Bank Permata,
kepemilikan saham mayoritasnya juga sudah dikuasai asing. Bertkut adalah dafiar bank-
bank dengan kepemilikan asing.

Tabel 2.2 - Kepemilikan Asing di bank-bank Nasional sampat dengan 2006
Investor Asing

%

Kepemilikan
Baok Dangmon Asia Financial 69,62
Banlk Internasional Indonesia Soral Financial 56,79
Bank NISP QCBC Overseas Investment 70,66
Intemnationzl Finance Corp 8,56
Bank Buana UOE Intemational Investment 53
Internationat Finance Corp 5,32
Bank Niaga Commerce Asseis Holding 63,33
Morgan Stasley 6,18
Lippo Bank Khazanah Nasional Berbad 52,08
Bank Bumipuiem {he Abdul Daim Bin Haji 58,32
Bank Indomonex State Bank of Indis 16
Bank BCA Farindo Tnvestment 51,19
Bank Pormaia Standard Chartered Rank 31,58
Bank Centory ME+Co Intemnational Clisnt AT 16,36
{hipkarg Capital Ltd. 16,15
Standard Chasiered Bank 785
LIOR Kay Hian Ple Lid 5,37
Bank Panin Votrgint No, 1130 Py Lid 29
Bank Muamalat islamic Dev. Bank 28,01
Bocbyan Bank Kuwait 21,28

Sumber ¢ Jufabank 2084
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2.2 Dasar Teori Efisiensi
2.2.1 Proses transformasi input dan output

Dasar pengukuran efisiensi adalah teori produksi yang melihat suatu perusabaan
merupakan suatu sistem produksi dimana input merupakan sumber-sumber yang ada
digunakan oleh perusahaan atau organisasi dan ditransformasikan menjadi ouput vang

dikehendaki perusahaan. Seperti dalam gambar berikut

INPULS  swwewdl  Porusahaan  |-—p Cutputs

Gambar 2.1 Proses Transformasi Input menjadi Output
2.2.2 Konsgep dasar efisiensi
Pengukuran tradisional efisienst berdasarkan rasio antara output vang diperoleh
dari suatu proses dan input atau sumber yang digunakan dalam proses. Tradisional

efistensi dapat ditunjukkan dengan petsamaan sebagai bertiut :

Cutput

Efficiency =
Input

2.2.3 [Efisiensi pada perbankan

Menurut Frsch (1965) produksi adalah suatu proses transformasi yang dilakukan
oleh manusia untuk merubah suatu input menjadi suata output. Untuk proses produksi di
perbankan terkait dengan pengegunaan dana pihak ketiga dan aset-aset lain, Output pada
institusi keuangan berbeda dengan perusabaan manufaktur yang dapat divkur dalam
satuan kuantitas.

Institusi kevangan menyediakan fasilitas kepada nasabah dengan aset dengan
resiko rendah, pinfaman dan pembayaran pelayaran dan memegang penting sebagai

fungsi intermediaris delam menyalurkan dana dari tabungan ke pinjaman. Institusi
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keuangan juga melakukan pelayanan now moneter seperti safe deposit box, cash
management, dan investasi portfolio.
Menurut penelitian Aziz Ponary Mlima dan Lennart Hjalmarsson terdapat dua
pendekatan dalam menganalisis efisiensi produkiifitas institusi kevangan, vaitu
a. Pendekatan Produksi dan pelayanan
Pendekatan ini, bank menyediakan pelayanan terhadap pelanggan dengan pelayanan
transaksi keuangan, safe deposit box, pencairan dengan cek, dan manajemen
portfolio. Produktifitas dan efisiensi dapat dianglisisi dengan membandingkan
kuantitas pelayanan  yang diberikan dengan jumlah sumber daya yang ada Berg
mengidentifikasi terdapat 5 aktifitas vang dilakukan oleh bank :
1} Memiasilitasi pelavanan penyimpanan dana
2} Pelayanan pinjaman jangka panjang dan menengsh
3} Fungsi Broker dan pelayanan lzinnya
4} Manajemen properts
5} Penyimpanan dengan safe deposit box,
Kelima sktifitas fersebut dalam tercakup dalam biaya tenaga kerja, peralatan,
periengkapan dan bangunan.
b.  Pendekatan Aset atau Intermediasi
Pendekatan ini bank menerima penyimpanan dana dari nasabah dan menyalurkan
menjadi piniaman kepada debifur. Yang meniadi input adalah tenaga kerja, material
dan dana tabungan Sedangkan yang menjadi output adalah pinjaman dan
pendapatan lainnya dari kegiatan operasional bank. Di dalam pendekatan
intermediasi ini, bank memiliki dua peranan  utama yaity memobilisasi dan
mendistribusikan sumber-sumber yang ada secara efisien untuk membantu kegiatan

investast di dalam perekonomian,
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2.2.4 Pengukuran Efisiensi dengan Data Envelopment Analysis (DEA)

Metode DEA merupakan sebuah metode nonparametrik vang menggunakan
model program linier untuk menghitung perbandingan rasio output dan input untuk
semua unit yang dibandingkan diperkenalkan perfama kali oleh metode ini tidek
memerlukan fungsi produksi dan hasil perhitungannya disebut nilai efisiensi relatifl
Prinsip DEA dimulai dari Farrel (1957) dan kemudian dikembangkan oleh Charnes,
Cooper, dan Rhodes pada tahun 1878,

DEA merupakan ukuran efisiensi relatif, yang mengukur ketidgkefisicnan unit-
unit yang ada dibandingkan dengan unit lain yang dianggap paling efisien dalam
sejumiah data yang ads. Sehingga dalam anafists DEA memungkickan beberapa unit
mempunyal unit yang terefisien dalam set data tertentu dan dalam waktu tedentu.
Keuntungan lainnya adalah DEA dapat melihat sumber ketidakefisienan dengan ukuran
potensi paningkatan dad masing-masing fnput. DEA ini rentan dengan adanya angka nol,
nepatif dan aogka kecil yang mendekati nol. Hal ini disshabkan karena DEA
menggunakan program  linier dengan pembobotan, sehingpa angka nol akan
menyebabkan fluktuasi bobot yang sangat tinggt dan tingga terhingga.

Penelitian DEA dapat disusun dalam berbagai cara tergantung pada situasi dan
permasalahan akiual vang dihadapi. Produk atau organsasi yang akan divkur efisienst
relatifiya disebut sebagai Decision Making Unit {OMU) vang diukur dengan
membandingkan input dan output yasg digunakan dengan scbuah titik yang terdapat
pada garis frontier efisien (efficient frontier). Garis frontier efisien ini mengelilingl atau
memytupi (envelope) data dari organisasi yang bersangkutan, dart sinilah nama DEA
diambil, Teknik ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar suatu DMU menggunakan

sumbernya yang tersedia untuk meningkatkan output (Charnes et al. 1978). Decision-
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making units dapat berupa unit manufaktur, departmen dari organisasi seperti
yiiversitas, sekolah, cabang bank, rumah sakit, kantor pajak dan lain-lain,

DEA menghitung efisiensi teknis untuk seluruh unit. Skor efisiensi untuk setiap
unit adalah relatif, tergantung pada tingkat efisiensi dari unit-unpit lainnya di dalam
sampel. Setiap unit dalam sampel dianggap memiliki tingkat efisiensi yang tidak negatif,
nilainys antar O sampai 1 atau 0 sampai 100% dimana sate menunjukkan efisiensi yang
sempurna. Kemudian unit-unit yang memiliki niiai satu ini digunakan dalam membuat
envelope untuk frontier efisiensi. Unit-unit lainnya yang ada di dalam envelope
menunjukkan tingiat inefisienst,

Hal ini dapat dilihat dalam gambar 3.1 di mana input dinormalisesi dengan output
untuk setiap unit. Unit A menggunakan input 1 yang lebib besar dari input 2, dan unit B
menggunakan input deagan komposist vang beriawanan. Frontier dapat digambarkan
sehagai kombinast linier dari unit A dan B, dan menyambungkan daerah di lnar A dan B
yang mendekati setiap aksis, tetapi tidak permah menyentuh, Unit € ada di antara
frontier, dengan tingkat efisiensinya dihitung sebagai rasio antara OC” ke OC. Gleh
karena itu, jika kita menarik garis lurus dari C ke frontier, akan didapat unit £ vang

merupakan unit vang dapat kita perkirakan bilz unit C menggunakan teknologi yang

digunakan oleh it A dan B.
CGrahk 2.2 - Efisien £ terhadap Garis Frontier 8C
inpat 2
Chaiput
C
B
C”
A
0 inpat ]

Cutpnt
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Anafisis non-parametrik (Charnes, Cooper and Rhodes, 1978) tidak
membutuhkan spesifikasi khusus dart bentuk fungsi untuk menerangkan dan membeniuk
beberapa formulas: alternatif, Kita dapat menganalisis dua versi dart sebuah model DEA
yang berorientasi pada output berdasarkan dua asumsi return of scale yang ada : vaitu
constant return t¢ scale dan variable return to scale.

Beberapa hal vang perlu diperbatikan dalam penggunaan DEA adalah sebagai berikut

Positivity : DEA menuntut semua variabel input & output bernilai positif (>0)

-~ Isotonicity © variabel input and output harus mempunyai hubungan isotonicity yang
berarti untuk setiap kemaikan pada variabel input apapun hamus menghasilkan
setidaknya saty variabel output dan tidak ada vanabel out vang mengalami
penurenan.

- Jumlah DMU . sekurang-kurangnya 3 DMU untuk setiap variabel input & output
vang digunakan dalam model untuk memastikan adanya degree of freedom,

- Penentuan bobot : walaupun DEA mementukan bobot yang seringan mungkin untuk
setiap unit refatf terhadap unit yang lain dalam 1 set data, terkadang dalam praktek
manajemen dapat menentukan bobot sebelomnya,

- Homogeneity : DEA menuntut selursh DMU vang dievaluasi memiliki varigbel
input dan output yang sama jenisnya.

Adapun yang menjadi kelebihan dari metode DEA adalah :

1. Dapat menangani banyak input dan cutput

2. Tidak memerlukan asumst hubungan fungsional antara variabel input dan output

3. DMU dibandingkan secara langsung dengan sesamanys

2.2.4.1 Model DEA

Model DEA vyang digunskan pada penelitian ini menggunakan metode DEA

berdasarkan versi Charnes, Cooper, Rhodes (CCR)
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Dengan syaratl:

Model i mengevaluasi kinerja relatif dart DMU, berdasarkan kiveria vang
diamati dari | =1,2,. ;v DMUs. Dalam hal ini DMU disnggap sebagai entitas yaog
bertugas mengubah input menjadi output.

Sementara yg,%; > O dalam model merupakan konstantz yang menggambarkan
iumlah yang diamati dari 't output dan = input dari P DMU, ditulis sebagai DMUj yang
merupakan kumpulan dar § = 1. n entitas yang menggunakan i = [,..m input untuk
memproduksi =1, § output. Salah satu dari j=1,2,..n DMU dipisabkan untuk
dievaluasi berdasarkan fungsi twjuan DMUg dan diposistkan sebagai fungsi yang akan
dimaksimumkan dengan model CUR juga sebagai syarat dalam miodel Nilai efisiensi
maksimum dari DMUs akan sebesar hs< 1.

Numerator dalam model CCR menggambarkan nilat output vang diinginkan dan
denominatomya menggambarkan kumpulan mput yang digunakan untuk mendapatkan
target output. Nilai 0 < hp*g 1 diintepretasikan sebagai nilai produktivitas dimana
h*=1 menggambarkan full efficiency hy*<1 dan mengpambarkan adanya inefisiensi.
Sementara tanda bintang (*) melambangkaa nilai optimal yang dihasilkan model. Tidak

ada bobot yang ditentukan sebelumnya ustuk mendapat vkoran kinerja yang bersifat
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skalar. Nilai optimal dari u/*, vi* diintepretasikan sebagai bobot saat solust dihasiikan
oleh model. Nila u*, v* yang dihasitkan dari pemecahan model disebut virtual
muitipliers dan dilntepretasikan dalam DEA untuk menghasitkan virteal output, ¥ =%
u¥vs (v = 1,.., 5) dan virtual input, Xp = % v¥x (1 = 1,..., m) sehinpgga kita dapat
menghitung nilai produktivitas hp = Yo'Xs

Model CCR memperkihatkan ho* adalah nilai tertinggi vang diperbolehkan data
untuk sebuah DMU, tidak ada pilihan u* dan v* lain yang dapat memberikan nilai h*
lebih tinggi sekaligus memenubi persyaratan model yang membuat ovaluasi relatif

dengan :

Z;u, ¥ i

B

- 13 3‘}}
untuk j sehapai kondist pencapaian nilai optimal

Penilaian produktivitas serupa bisa dihitung untuk tiap | = 1,.., n DMUs vang
terdaftar di dalam persyaratan model dengan memposisikan mercka dalam fungsi
sebagat DMU  satu persatu O sementdra posisi mercka sebagai persyaratan model tetap
dipertahankan. Nilal he* menjadi penting karena 1-hy menggambarkan perkivaan tingkat
inefisiensi dan inefektivitas dari tiap DMU; yang dievaluasi sehingga memungkinkan
kita untuk mengidentifikasi sumber dan tingkat inefisiensi input & inefekfivitas output
untuk tiap DMUs

Orientasi DEA. adalab produktivitas relatif, jadi untuk setiap DMU  yang

dievaluasi, optimisast membawa implikasi bahwa evaluasi akan dipengarubi olel:
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dimana tanda bintang (*} menunjukkan u, dan v; bernilai optimal sehingga he merupakan
nilai maksimal untuk DMUg. k £ K melambangkan subset dari DMUs yang sudah
mencapai nilat [ (full productivity).

Dengan menggunakan U* dan V* untuk menggambarkan vektor berkomponen
ur® dan vi* optimal untuk DMU, dalam model, ho* = 1 tidak akan tercapai kecuali DMU
termasuk dalam set k ¢ K. Jika h*< 1 maka DMU, adalah inefisien/inefektif relatif
terhadap set DMUs dalem persamaan {2} yang bisa mencapai 100% produktivitas
dengan ntlar U* dan V¥ vang sama.

Model CCR dalam bentuk linier programming adalah dengan fungsi sebagai berikut :

I
Maksirmumkar: Z wx.,

]‘WI

Dengan syarat

>uy, -—;x“,x:} £0 )

Fracl

L

Zt!.‘“’rii = %
sl

— i, &

-V, S -8

: ™

persamaan pertama dari j = 1,..., a persyaratan model (3) didapatkan dari syarat =1 di
madel (1), sementara v, vi= £>0,V , |, didapat dari kondisi ¢ > O pada model (1}.

v
Kemudian Zl‘;:\’f 0 = ! memungkinkan kita untuk menukar bentuk mode! (1) ke

Puni

model {3) dan sebaliknya karena adanya kondisi

fy=>uy, @

Di mana kondisi tandz bintang (*) menunjukkan nilai eptimal baik untuk model {1}
ataupun model (3}. Model CCR (1) mengeneralisir ukuran produktivitas 1  output

terhadap 1 input selingpa dapat digunakan untok kasus banyak cutput dan banyak input.
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Intepretasi model (3) menggambarkan tujuan untuk memaksimatkan virtual output
terhadap virtual input dengan syarat virtual output = virtual input untuk tiap DMUL

Sementara bentuk dual dari model (3} adalah fungsi:

2 LY
Minimumkan: 9““‘[25‘? *Z;S" |

T

Dengansyarag: ﬂ w(]:(]b - ZX%} ;"‘2 - .SE” (S)

3 mi}"}}% ~ 5S¢
5=t

O Aj, ST Si" untuk i=1,...,m; r=1,..,3; j=1.....n dan © bebas Aj memberikan batas atas
output dan batas bawah tnput untuk DMUy dan dengan syarat int § juga dibatasi Aj*, i
§i” =0 yang menggambarkan piliban optimisasi sehubungan dengan minimisasi 8 =
8*xip dan ye digambarkan dalam syarat seperti di model (1) sehingga model (5)
setidaknya akan menghasitkan ® =1, Aj*, Si” 8i"" =0 saat DMU, menjadi DMU vang

dievaluasi. NilalQRtDn akagdisiBiidal o Bka i) 41 digani
i =4 -k {i&‘"’“ + i‘;;\ = izz: e
L oml ‘i, PR+

Sehingga 8*=1 tidak berarti h* = | keouali jika 8, Si*" untuk semua nilai I dan r
(semua stack di model (6) harus bernilai 0). Demikian pula sebaliknya, §7* S7*=0 untuk
semuz nilai [ dan r fidak berarti ho*=1 kecuali 0*=1. Schingga ho*=1 jika dan hawnya jika
DMUs berproduksi penuh,
2.3 Apalisis Statistika Multivariat
2.3.1 Principal Component Analypsis {(PCA)

Principal Component Analysis merupakan metode statistik yang menjelaskan
struktur korelasi yang dijelaskan oleh sejumlab nilai korelast dari p varisbel dengan yang

tidak memiliki sejumiah korelasi k yang mana kombinasi lnier dari variabel sudah ada

{p>k). Eigen value dan eigen vekior dari matrik kovarian dan korelasi digunakan untuk
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menermukan kombinasi linier dari p variabel di dalam X data matrik. Proses ini mencoba
menemukan hubungan antar sejumlah variabel-variabel yang saling independen satu
dengan yang lain sehingga dapat dibuat satu atau beberapa kumpulan variabel yang lebih
sedikit dari jumiah variabel awal.

Tujuan dari penggunsan principal componeni analysis  ini adalah
mengidentifikasi adanys hubungan antar vanabel dengan melakukan uji korelasi. Jika
korelasi dilakukan antar variabel, analisis tersebut dinamakan B Factor analysis. Namun
jika korelasi dilakukan antar responden atau sampel, analsis disehut ) Focior dnalysis
atau disebut Cluster Analysis

Setelah melakukan korelasi, dilakukan proses membuat sebuak variabel set baru
vang dinamakan faktor atau principal compenent untuk mengegantikan scjurniah vadabel
tertentu,

Asumsi yang harus dipenuhi pada analisis ini adalah besar korelast atau korelasi
antar independen variabel harus cukup kuat vaitu diatas 05, Besarnya korelasi parsial,
korelasi antar dua variabe! dengan mengganggap tetap variabel lain harus keeil
Penguiian selurh matrik korelasi {(korelasi antar vasiabel) yang diukur dengan besaran
Bartlest iest of Sphericity ataw  measure sampling adequacy (MSA). Pengujian ini
mengharuskan adanya korelasi yang signifikan di antara paling sedikit beberapa variabel.
Asumsi normalitas juga seharusnya dipenuhi,

Di bawah ini bentuk umum untuk mengukur nilat dari komponen yang dibuat
dalam principal componen analysis :

PCl=b11{x1}+b12(x2} + _blp (xp)

Di mana
Cl1 = nilai dari principal component

bip = koefisien regresi untuk meneliti variabel p yvang digunakan dalam membuat
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PC1
xp = mlai subjek dart variabel p.

Komponen vang menjadi PU1 merupakan nilai maksimal dari total varian
variabel vang diteliti, Artinya bahwa PC1 memiliki variabel-variabel yang memiliki
korelasinyz sama.

Kemudian membentuk komponen baru menjadi PC2 yang terbentuk dari variabel-
variabelnya memiliki korelasi yang hampir sama, namun {idak mempunyal korelas:
dengan PC1.

Langkah-langkah dalam menghitung Principal Componem Analysis .

#. Tentukan data yang akan dianalisis.

b, Kurangkan data variabel yang dianalisis dengan rata-ratanya.

¢. Membuat perhitungan matrix korelas:

d. Menghitung eigenvektor dan sigenvalue dari matrix korelast

¢. Memilih jumlah Principal Component yang akan digunakan

f Membangun set data yang baru

Semua proses perhifungan tersebut dapat dilakukan dengan mudsh software SPSS,
Minitab dan program statistik lainayva.
2.32 Hierarchical Cluster Analysis (HCA)
Analisis Kiuster dilakukan bertujuan untik mengelompokkan objek-objek berdasarkan
kesamaan karakteristik di antara objek-objek tertentu. Objek tersebut diklasifikasikan ke
dalam satu atau lebih kluster {kelompok) sehingga ohisk-objek yang berada dalam sate
cluster akan mempunyai kemiripan satu dengan vang lain, Analsis kluster juga disebut
analisis klasifikasi atau taksonomi numerik (mumerical faxonomy). Untuk melakukan

analisis klaster, langkah-langkah dilakukan adalah :
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Mengukur kesamaan antar obyek. Sesuai prinsip dasar  kluster yang

mengelelompokkan obyek vang mempunyai kemiripan, maka proses periama

adalah mengukur seberapa jauh ada kesamaan antar obyek. Ada 3 metode yang

digunakan :

1y Mengukur korelasi antar sepasang obyek pada beberapa variabel

2} Mengukur jarak antara dua obyek. Pengukuran ada bermacam-macam. Yang
paling populer adalah metode Euclidean distance

3)  Menpukur asosiasi antar obyek.

Memastikan apakah data (variabel) yang ada mempunyai perbedaan yang besar,

Seperti jika variabel penghasilan mempunyali satuas juta (000.000), sedangkan usia

seseorang hanya meémpunyal satuan puluhan (00}, maka perbedaan yang mencelok

ini akan membuat perhitungan distance dan lainnya menjad tidak valid. Untuk ity

serua data harus dilakukan proses standarisasi dengan mengubah ke Z-Score.

Membuat klaster. Proses ini dar kluster adalah pengelompokan data, yang bisa

difakukan dengan dua metode

1) Hirarchical Method. Metode int memulai pengslompokan dengan dua atau
lebih obyek vang mempunyai kesamaan paling dekat. Kemudian proses
diteruskan ke obyek iasin yahg mempunyai xedekatan kedva. Demikian
seterusnya schingga cluster akan membentuk semacam pohon di mana ada
hirarki (tingkatan) yang jelas antar obyek, dari yang paling mirip sampai
paling tidak mirip. Secara logika semua cbyek pada akhirnya hanya akan
membentuk  sebuah  cluster. Dendogram  biasanya  digunakan  untuk
membantu memperjelas proses hierarki tersebut.

2)  Non-Hierarchical Method. Berbeda dengan metode hierarki, metode ini

dimulai dengan menentukan terlebih dahuluh jumlah cluster vang diinginkan
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{dua cluster, tiga cluster atau yang lain). Setelah jumlah cluster diketahui,

baru proses cluster dilakukan tanpa mengikuti proses hierarki. Metode ini

disebut X-Means Cluster.
Setelah klaster terbentuk, kemudian melakukan interpretasi terhadap cluster yang
telah terbentuk, yang pada intinya memberi nama spesifik untuk menggambarkan
isi cluster tersebut. Misal kelompok konsumen yang memperhatikan lingkungan
sekitar sebelum membeli sebuah rumah bisa dinamai cluster lingkungan.
Melakukan validasi dan profifing Cluster. Klaster yang terbenivk kemudian diuji
apakah hasil tersebut valid. Kemudian diakukan proses profiling untuk
menjelaskan karakteristik setiap cluster berdasarkan profil tertentu. Dari data

profiling tersebut dilakukan analists lanjutan seperti anglisis diskriminan.

Untuk proses pembuatan kiaster yang dilakukan secara hisrark: ada beberaps metode !

&

Single Lingkage

Metode ini akan mengelompokkan dua obyek yang mempunyai jarak terdekat
terlebih dahulu. Jika obvek A dan B mempunyai farak terdekat (misal 4,2)
dibandingkan dengan jarak A dan € {misainya 8) atau B dan € {misal 5,6) maka
proses higrarki pertama adalah mengelompokkan A-B.

Complete Linkage

Metode ini justru akan mengelompokkan dua obyek vang mempunyai jarak tejauh
terlebih dahulu.

Average Linkage

Metode im akan mengelompokkan obyek berdasarkan jarak rata-rata yang didapat
dengan melakukan rata-rata sermua jarak antar obyek terlebih dahulu.

Ward Method
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Pada metode int, jarak antara dua cluster yang terbentuk adalah sum of squares di
antara dua cluster tersebut.

e.  Centroid Method

Pada metode ini, jarak antara dua cluster adalah jarak di antara dua centroid
cluster-cluster tersebut. Centroid adalah rata-rata jarak yang ada pada sebuah
cluster, yang di dapat dengan melakukan rata-rata pada semau anggota suatu
cluster tertentu. Dengan metods ini, setiap terjadi cluster baru, segera dilakukan
perhitungan ulang centroid, sampat terbentuk cluster yang fetap.

Ciri suatu cluster yang baik adalah -

1. Homogenitas (kesamaan} vang linggi anlar anggota dalam satu cluster

2. Heterogenitag {perbedaan) vang tinggi antar cluster yang satu dengan cluster

lainnya
Yang membedakan antara PCA dan HCA int adalah PCA. bertujuan untuk
mereduksi variabel sedangkan HCA bertujuan untuk mengelompokkan isi variabel.

Proses dalam membeniuk klaster adalah sebagai berikut :

a. Mengukur kesamaan antar objek (similarity). Sesusi prinsip dasar Cluster yang
mengelompokkan objek vang mempunyai kemiripan, maka proses pertama adalah
mengukur seberapa jauh ada kesamaan antar objek. Ada 3 metode yang digunakan :
1} Mengukur korelasi antar sepasang objek pada beberapa variabel
2} Mengukur jarsk antar dua objek Yang paling sering digunakan adalah

Euclidean Disiance
3) Mengukur asosiasi antar objek

b. Melakukan proses standarisasi dengan mengubah Z-score

¢c. Membeniuk klaster

d. Membuat nama yang spesifik pada masing-masing cluster yang terbentuk
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& Melakukan validasi dan profiling cluster. Cluster yang terbentuk kemudian diuji.
Kemudian melakukan preses profiling untuk menjelaskan karakteristik setiap cluster
berdasarkan profil tertentu. Dan data profiling tersebut bisa dilakukan analisis

{anjutan seperti analisis diskriminan

2.3.3 Kombinasi DEA, PCA dan HCA

Penelitian ini model DEA akap dikombinastian dengan Principol Components
Analysis (PCA) dan Hierarchical Cluster Analysis (HCA) seperti yang pernah dilakukan
oleh Cinca (2002) untuk menganalisis bank-bank vang ada di Spanyol. PCA juga
digunakan sebagai alternatif DEA oleh Joe Zhue (1998). PCA adalah merupakan teknik
pengurangan data untuk memilih input dan output dan pernah digunakan oleh Adler dan
Golany (2001}

Pada model ini PCA menjadi model untuk memilih model-model DEA yang ada
untuk mendapatkan input dan output vang terbaik Beberaps kombinasi model
merungkinkan input dan output serta efisiensi dihitung untuk masing-masing institusi
keuangan. Dengan cara ini sebuzh matrik dapat diperoleh vang masing-masing
kolomnya mewsakili suatu model dan masing-masing baris menunjukkan suatu institusi
kenangan. Matrik int disnalias dengan Principal Componeni Awalysis (PCA). Nilai
komponen diplotkan untuk menunjukkan cakupan mana yang efisien dari populasi bank
yang diteliti.

2.4  Penclitian-penelitian terdahuolu

Berg, Forsund dan Jansen (1992) memperkenalkan index Malmaquist sebagai
pengukuran perubahan produktifitas dalam industri perbankan. Mereka meneliti system
perbankan di Norwegla periode 1980 — 1989, Hasilnya menunjukkan bahwa deregulasi

berperan dalam menciptakan lingkungan industr yang lebih kompetitif. Peningkatan
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produktifitas akan lebih cepat untuk Bank yang lebih besar tergantung pada peningkatan
faktor-faktor yang mereka miliki

Favero dan Papi (1995) menggunakan non parametrik Data Envelopment Analysis
dengan Cross Section data untuk meneliti 174 bank yang ada di Italia di tahun 1991
untuk mengukur teknis dan skala efisiensi pada Industn perbankan di Italia. Penggunaan
pendekatan intermediasi dan aset terhadap input khusus yang dimodifikasi agar dapat
memungkinkan peranan eksplisit Financial Capital. Ditambah analisis regresi untuk
bank-bank yang tidak efisien secara khusus untuk meneliti determinan dari Efisiensi
bank. Berdasarkan hasil penilitian empiris, Efisiensi dapat dijelaskan yang paling baik
dengan kekhususan produktifitas dari ukuran bank dan lokasi.

Allen dan Rai (1996) mengukur fungsi biaya global mel}ggunakan database dari 15
negara. Sampelnya dibagi menjadi dua kelompok berdasarkan regulasi negaranya.
Negara bank-bank universal (Australia, Austria, Canada, Switzerland, Germany,
Denmark, Spain, Finland, France, Italy, United Kingdom dan Swedia) dan bank-bank
yang specialisasi.

Bilker (2001) meneliti produktifitas bank dengan sampel bank-bank eropa dari
berbagai negara, periode 1989 — 1997. hasilnya adalah bahwa kebanyakan bank-bank
yang tidak efisien berasal dari Spanyol, diikuti oleh Perancis dan Italia. Bank yang
paling produktif adalah Luxemburg, Belgia dan Swiss.

Hasan, Lozano Vivas dan Pastor (2000) menganalisis industri bank di Belgia,
Denmark, Perancis, Jerman, Italia, Luxemburg, Neterlands, Portugal, Spanyol dan
Inggris. Pertama-tama yang dilakukan adalah mengevaluasi nilai efisiensi dari
operasional industri perbankan. Kemudian menggunakan metode frontier sebagai kontrol
dari kondisi masing-masing negara. Hasil dari efisiensi antar negara menunjukkan bahwa

bank-bank yang ada di Denmark, Spanyol dan Portugal relatif efisien secara tehnikal.
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Terutama bank-bank dari negara-negara int mencoba untuk memasuki ke negara lain.
Bank-bank vang ada di Perancis dan ltalia kurang efisien.

Fernandes, Gascon dan Gonzalez (2002) mempelajari efisienst ekonomis dari
142 bank dari 18 negara selama periode 1989 — 1998 dan hubungan antara efisiensi,
perubahan produktifitas, dan memaksimalkan kemakmuran pemegang saham. Penelitian
ini menggunakan DEA untuk mengukur efisiensi relatif dann Commercial Bank dari
wilayah yang berbeda { Amerika Utara, Jepang dan Eropa). Bank-bank eropa dari
Austria, Belgia, Denmark, Finlandia, Jerman, Italia, Luxemburg, Norwegta, Portugal,
Spanyol, Swedia, Swiss dan Inggris. Yang menjadi outputnya adalah investas), total
kredit, dan pendapat non bunga ditambah pendapatan operasional. Yang menjadi input
adalah aktiva tctap, gaji, biaya operast lainaya dan total deposito. Semua nilai ini dalam
satuan milyar Dollar Amerika, Hasiloya dalah produktifitas commercial bank seluruh
dunia tumbuh secara signiftkan secbesar 19,6% dari 1989 sampai 1998, Hal
disebabkan oleh peningkatan efisiensi dengan kemajuan teknologi.

Maudos {2002) menganalisis efisiensi biaya dan keuntungan dari bank-bank di
Eropa di sepuluh negara periode 1993 -1996. Penelitian ini menggunakan multiple
regrest analisis dengan DEA dan membagi kedalam 3 kelompok vaitu Bank besar,
menengah dan kecil. Hastl dari penelitian ini memperiihatkan hanya bank menengah
yang keuntungannya efisien. Lozano-Vivas, Pastor dan Pastor (2002) meneliti efisiensi
perbankan di sepuluh negara Erops pada tahun 1993, Penelitian ini mengadopsi
pendekatan value-added dan juga menanalisis kondisi makro ekonomi ketika itu,
Hasilnya menunjukkan bahwa efigiensi bank di Eropa pada saat itu rendah. Selamn ity
bank-bank Halia dan Belanda yang tidak dapat beroperasi dalam sistem perbankan Eropa

berbeda dengan bank-bank yang paling efisien yang lain.
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Casu dan Molyneux (2003) menggunakan DEA untuk meneliti apakah efisiensi
produktifitas dari sistem perbankan eropa telah mengalami peningkatan dan converge
berdasarken Frontier Eropa dart tahun 1993 — 1997 Negara-negara yang ditelitt adalah
Prancts, Jerman, Italia, Spanyol dan Inggris. Semua data dilaporkan dalam nilai twukar
euro. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan rata-rata efisiensi rendah.

Serrano Cinca, Mar Molinero dan Garcia (2002) menganalisis efisiensi bank-
bank di Spanyol dengan mengpunakan metode DEA vang digabung dengan metode
principal componenis analvsis (PCA), hierarchical cluster analysis (1CA) dan property
Sfitting analysis (Pro-Fit). Dengan menggabungkan berbagai metode ini Cinca, Molinero
dan Garcia mendapatkan hasil efisiensi dan berbagai konsep dimenst dan beberapa
model dan dikombinasikan dengan tindakan manzjemen Dan peoelitian ini juga
didapatkan pemeringkatan dari efisiensi institust secara alami vang depat memberikan
informasi kekuatan dan kelemahan dari masing-masing bank.

2.5  Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan aset (aktiva tetap, deposito
sebagai input} dan pendekatan produkufitas (biaya temaga kerja schagai input dan
pendapatan jasa sebagat output} dengan pertimbangan-periimbangan sebagat berdost ¢
a. Sebagian besar penelitian yang pemah dilakukan untuk mengukur efisienst
perbankan adaleh dengan menggunakan asset approach. Dengan menggunakan
pendekataq ini, akan lebih mudah dilakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan efisiensi perbankan, maupun membandingkan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian yang permah dilakukan sebelumnya.

b. Krisis yang terjadi telah memberikan pelajaran yang berbarga bagi dunia perbankan
kita bahwa kredit tidak bisa lagi diharapkan sepenuhnya sebagal sumber pendapatan

dan laba bagi bank Hal ini terbukti dengan banyaknya bank yang berhenti
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beroperasi karena beratnya beban negative spread, adapun yang masih beroperasi

tentunya tak terlepas dari adanya bantuan likuiditas dari pemerintah. Beberapa

fenomena dan trend yang terjadi saat ini maupun untuk masa yang akan datang
menunjukkan bahwa baik nasabah maupun bank memiliki kecenderungan untuk
mengurangi portofolio dalam kredit.

Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dicari alternatif lain yang dapat menjadi

pengganti atau minimal menjadi pendamping kredit sebagai sumber pendapatan bagi

bank. Salah satu alternatif adalah dengan pengembangan pendapatan jasa perbankan
non kredit (Fee Based Income).

c. Peranan dari bank di Indonesia adalah sebagai institusi finansial yang
mengumpulkan dana pihak ketiga (yang merupakan surplus unit) dan mengubahnya
menjadi kredit yang merupakan defisit unit. Atau dengan perkataan lain, fungsi
intermediasi dari bank penting untuk diteliti. Jika deposito diperhitungkan sebagai
output, Deposit services dikenakan kepada nasabah bank dalam bentuk membayar
tingkat bunga di bawah tingkat bunga pasar (SBI) daripada mengenakannya dengan
harga tertentu sebagai fee dari service.

Bank dituntut tidak hanya berfungsi sebagai intermediasi dalam penyaluran kredit
tapi juga harus mampu memberikan jasa keuangan yang dapat membantu bank apabila
menghadapi situasi perekonomian yang tidak kondusif.

Dari penjelasan sebelumnya dapat dirangkum dalam suatu gambar seperti di

bawabh ini.
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Gambar 2.2 : Model Kerangka Pemikiran
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3.1

BAB Il

METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Data dari bank-bank umum swasta dan bank-bank pemerintah yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia

32

Obyek yang dipilih dalam penelitian ini adalah:

. Bank-bank umum nastonzl go pueblic dan banic-bank asing
. Tersedia Laporan keuangan tahunan yang sudah diaudit

. Laporan Keuangan periode 2005-2007

Sumber Data dan Teknik Peagumpulan Data

Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sckunder

adalah data yang diperoleh dari pthak lain yang sudah dalam bentuk publikasi. Data

tersebut adalah ;

a. Laporan keuangan bank-bank yang terdaftar di BEI

b. Laporan keuangan tahunan bank-bank yang terdaftar di Bl

Data-data tersebut diperoleh dari sumber-sumber sebagai bertkut

3.3

a. Indonesia Capitol Morket Directory dan BEJ Directory yang menyajikan

ringkasan laporan keuangsn perusahsan publik yang melakukan merger dan

akuisisi

. Internet

Variabel Penelitian

Di dalam penelitian i terdapat 6 variabel-variabel yang digunakan untuk

mengukur nilai efisiensi bank-bank umum nasional ge piblic dan aging, vaitu :
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Variabel input:
Inputl
Input2
Input3

Variabel output:
Qutputl
Output2
Output3

Biaya Tenaga Kerja
Aktiva Tetap
Dana Pihak ketiga

Fee based Income (pendapatan jasa non kredit)
Dana Pihak ketiga
Pinjaman
Variabel-variabel tersebut dinyatakan dalam bentuk satuan Jutaan Rupiah (Rp)

dan dihimpun dan laporan keuangan dan tahun 2005 sampai dengan tahun 2007.

34

3.4.1 Data Input dan Qutput DEA

Metode Penelitian

Nilai-nilai input dan output untuk bank-bank yang diteliti diperoleh dari laporan

keuangan bank dan data dari Bank Indonesia. Data-data tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 : bank-bank dan nilai variabel input-output tahun 2005

(Dalam Jutaan Rupiah)

Mo. Hama Bank BTK{} FA{l} D'P"{:; M| ey I::r::‘{"o‘; ol {0)
1|Bank Wendr (Perserc) ik 29145602 | 512970200 | 205201707 |  100.325.151 1,441,757 109,062
2|Bark Central Asia ®k 2060421 | 2019910.00 | 129881470 54,170,158 1,405.3% 5.051.065
3| Bark Negara Indonesn (Persam) mk 26650567 | 531243200 |  116.177.335 2.235,006 753,837 1,800,265
4|Bnnk Raicyat ndonesla {Persero) thic 4407150 | 1.929.270,00 58,227,889 75.533.234 563,475 5312309
5|Bank Dansmen T 1.690.584 | 1.682.025,00 48.275.443 35.590.927 281.693 2831672
&|Bank i ol bndanesia Dk BI6750 | 854.743.00 38,524,550 20.2687 10 246.558 738503
7|Bank Minga mok 407765 | | 439.133.00 34.537.618 20,600,582 274550 658213
2| Benk Pan indenesia (Panin flank) Tk 206487 | _1.201.767,00 Z7.232.425 13.698.766 q.028 760008
9]gank Pennata thi 600,195 | D61.663.00 28.571.598 22217.345 240272 225941

10| Uippo Bank bk 542210 |  633.767.00 25.504.840 8,124,854 359.819 506,900
11|Bank MSP bk 253500 42839500 18.114.935 12436181 101.728 290,031
12|Bank Buana Indonesla bk 283562 | 33762900 13 250.613 30,312,054 2,124 Q23
13|Bani Athe Graha thk 145.193 | 12860300 8,943,407 1.650.454 16123 30.434
14]Bank K bk 26254 34.645.00 1.797.565 B24.876 1.560 2244
15]Bank Ekseiutif International Gk 16,298 51.234,00 1.9 402 1.087.021 148 177.549)
1B|Elnnk Burnl Artn £ 20466 | 115.759,00 917.483 539.524 905 31310
17| Buank Himpunen Srixd 28.433 12.568,00 651014 569.908 2358 12455
18[Bank Swodes] ik 12,153 18.459,00 801.017 443,436 2817 13,978
15[Bank Bumiputena | 2 Dk 58,720 36.290.00 3.aBAm 3.4232360 18.830 1a)|
20]Bark ¢da ) Janal thi 41031 20831500 2516,131 2064605 2071 DI
z1lam< Husanler Parnimangon bk 23.145 73.265.00 2562 623 1,455,679 1927 34,821
22| Bank Vicioda Inlematonal tk 1,017 23.374.00 1.935.113 724,935 1.733 28.053
23| Bank Century Thk thi 50513 | 13500500 10.247.850 2399.716 33.435 95285
24[Rank Mega Thx 206600] _ 557.409.00 23.397.953 11.313.508 11,597 258,660
25| Rank Buicply Bk 305601 26329300 2062052 13.820.759 21,627 353.716
26| Bank Tabungan Pensitrian Nesional (BTPN) 207027 | 151.040.00 3.547.342 32733857 4.834 191.779
27| Bank Exenom| Reharjs (BAEK) 11.926 sa3so0 | w2sdT20 5400915 46839 191215
28|Renk Capital Indanesia (BACA) 2100 420790 19.505 10.536 Z87 4603
23| Brnk Windu Kentjana Int 1 {(NCOR) 5.604 17.364.90 450,801 3Z25M 881 15.500
30|Bank Agroniag 20,435 13.623.00 203.542 1.856 065 4.345 35.385
31|ABN Amro Bank 200.729 43.678,00 16,624,051 6.750.235 150,051 202819
32[Amercon Express 81.397.00 1765100 | 2404.859.00 |  1.759.646.00 104,569 (10.202,00)
33{Banglek Bank 9.967.00 8.547.00 671.889.00 | 1.512.171.00 14.062 67.072.00
34lBank of China 825300 5.140,00 210.765,00 42.793.00 4,645 938800
asfaank of Tokys Milschishi 99611,00 5607500 | 8.000.421.00 | 12.184.728.00 78.853 300 629.00
5[ Chibenk GAGDS0.00 | 13284200 | 26.846.130.00] 1484251600 90,747 1,242 692.00
153.569,00 1534500 1180263700  4.37%.677.00 10 527 {159.530,00)
295.951,00 3018000 | 1267315600 | 7.776.08900 508.899 657.285,00
341,067,00 44014,00 | 1847312000 | 11.801.451.00 285.702 815.166,00
7.852.00 1.306.00 377.m1.00 15,608,00 8,653 5.706,00

Sumber : Laporan Keuangan & Dala Bank Indonesia
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Tabel 3.2 : bank-bank dan nilai variabel input-output tahun 2006

(Lialnsn halaun Rapish)
Ekfiva Tetap Fea basad
Haw, Namz Bank BRI} @ DPR{HR O} | Pinfman {OF | o0y
il Mande (Parserot e 3p1T5z | 4708243 15.756.429 103382247 1 HAR0Y
ngesm: LAantol fsls i 25158841 221480 154 328.51 % £8 589 785 § B30 e
Jiflank Mawses lndanonds Pocp 2308me ] 491850 138,154 073 §2813708 {367 B1d
4lmax ukyot ingammis Do’ Gk 4830778 |  s52taT2 125328778 584,704 534 508
e 15815971 ]  1.455878 54184 2% 38 531 250 05 148
#:fark inhurnabinnyl Lo e 15855 803.583 EYATFAL] frki R 4ty
7ifynk Maan i 571389 8208 g uas 32457 382 148370
i Gank Ban Indongris Ranls Bask ik 2648491 1252385 33,740 875 7,844 552 B0
Fifiank ot P 524651  1.522838 26441 284 i PHF A0 26
1011 by B thic 853,548 755253 EESIITE 11563542 Wao7e
§1Bnnk MOD thic 350408 508208 FRET iRy 15410328 1anagt
$2ibank indoansis thic 382558 385544 12485 422 10408 448 G
13ilank Adha Graka Intomarionsl hic 166.764 134£78 9388872 5873488 33
$1itsank Konmann ko 2815 38395 1.838 35 1763320 240
SRk Plesalanf Iumutinnt fige $8.0¢1 R BT 4850743 £33.747 aht
81 Bank Buwd Juty Wk 32548 144273 1376508 5850087 340
17 Bank Mmaunan Sandee 2829 15441 £76.543 Ti28iE L35
Y677 1€ 845 834348 248771 IO
_ i 74512 32956 4855 851 SI6h70 21384
oD Wayiseminia 1 ] Beie 49,442 212.883 3052142 ZAFIATS 1785
311 0ank Myt Pursivaasan 1K 28355 26273 2545 857 151940 P
22 Hank Wietors [etamationsl Sk 12173 23967 2556330 1.049.6%¢ 1.3
T4 Bane teniary ThichR 165,279 335.3%4 15213652 2S8R 18434
241 Bank St bl 258428 574575 23755000 12,835,008 BF 345
25 e Dirsanen ke 345 168 755653 24885037 14408555 506 |
25 Bae Tovumyan Pansiunss Nakonal SUTP) 243.957 53701 525967 4.TiF3as 318,806
ZYfRank Tianom: Rehusa [GACK 139591 59349 13§52 360 5443437 45589
23 0ank Captat indavests TIACA] 3.228 37 563 275.488 147,563 240
- 2A) Bk Windy Kantians |nisrnational (MCOR] 5762 ZLe3 2088 30992 $ 727
3] Bank agroniagn 31085 17.835 3 506 761 T o0 554 Ein |
AR Arpe Bank 258694 | 7305600 12,702 039 386748 31920
32hAmarcan Express 3187100 1+.433.00 225730800 HaB7FHL.00 20435
e Banic 11.530.00 5.445,00 81274800 | 203880000 14,807
Mi&ank ol China 9.831,00 331300 229.869,00 56.919,00 §.983
35[Gank of Tokyn Milsubisht 122.708.00 | 3581000 14AB8.846,00 | 12,978 131,00 108130
W[Ciank 615.179.00 | 13202500 I36562.00 | 0849177 00 7129
37| Dewtsehe Runk 179.053.00 |  15977.00 1077325000 | 427201200 160.909
28 Standard Ehadered tank 342.991.00 | _24.560.00 15.535.362,00 | 9748628 00 375,380
B3] [ A 448.804,00 7224400 20J3977.00 | 1225857900 306,834
wlmnk ol Amariea 8.425 00 825,00 401,807 &) 18.250,00 B.02¢

Surber ; Laporan Kenanpan & Data Benk Indonesia
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Tabel 3.3 : Bank-bank dan nilai variabel input-ountput tabun 2007
{Dafwn Julzan Rupiak)

Ho. M Bar Grv ) | Aktiva Tetofy] GPK (8810} | Pistaman (s 1708 Ba%g::‘
1|Bani hiiddini $Persennd Ikic 4082 233 4591 577 247 A55.023 125,488,504 ZAQLAYE
2{Bank Cealrol Asia 16k 2.5870,207 2.254.841 128,172,181 80.702.481 3 875,260
3{Bank Netiats Indoaasia (Parsam) ihie 2 £91.747 2.871.228 145 488,548 83.214 884 1595 604
AYBanik Ralot indonosia (Fatuon) ik 5274 424 1.644.172 165.556. 983 105 925 763 583174 |
5|Bank Blanamon Ibi 2,416,958 1.284.547 50,190,025 49,456,909 160508
GIB_ank Intematinnal Indans st thi 1,005.859 1.287.372 29,763,349 27.932.987 351861
7| Bank Kiagy thy 635,366 444.415 47,021,505 40675513 196,576
slasnk Ban Indirssis o Sank ik Fah g 1.564. 421 33,804 35t F3.290 859 10340
9| Bank Peamata thi GHY.772 1.220.5%0 31.076.3% 25.206 950 500

15]Uippo Bank itk 724,984 794.782 30574572 17.510.556 435 €18
11{Bank FISF ke 4B3ABE 729.765 R2A1T.II 48 857 88 2 i
12|Bank Buans Indansars, tic &4% 003 349.235 13290478 12 855 989 75 58
13|Bank Ashe Gimha inteostsinst i 196 5384 137.581 R LR i34 80 15,444
1£}Bank K thi 4774 38617 1763 637 L 294.244 2484
15]Bany Exselut iniscraiionat by X0 §11.067 1,347,177 57851 1%
16iBank Bumi Aty bk ®e8 #1258 1538411 Tar s L5 |
$7 Bonk Fimpanes Sagtars 41340 2315 1.240.2G1 4. 448008 2577
; z&lmx Sl Ok 17.ar8 15,016 1008137 &8 1 2034 |
1EiBank Bumipuion donesia thik G7.517 #7.351 333718 £ TR V4 ok
2DiBaak Mayaoass Inomasin st Ik £7.923 224301 2953535 2 O0E 180 2385
2 |amx Nusanter Pambegmenn b 32838 25750 3as850L 1899 579 24k ]
27880k Viciods Infuinatanal i 5169 124 588 3585237 §.95%.483 3387
2 Bank Cantery Yok iy 132845 136,454 1070 200 S5i4.808 0818
241Bank Megs ok a5.631 753 847 505842 1343 320 Ak
25| Sink Bulmpn Hk 18407 891 g8t 21352 480 15,901,262 387
zs|sznk fabongan Fanziings [asional SETPN) ;. ATE0EE 424,387 5807 451 7,573 688 115916
22 |Bank & | Retalis BALK 152119 §3.125 $4.167.603 7222944 L0518
25[Bank Canist Iy tiACA) g1 48,158 BY7.532 55 150 0¥
25Benk Windy Kentians Inismaionst (CON 10.5682 21814 1,142 235 ag6. a4 1924 |
20[Bank Agraniags 92,195 12 866 2,164,959 1,095, 158 4,153
31|ABN Ammu Baok AW 525 59.334 13.771.377 8. §80.641 328
32]Amotican Express 48920, 9.805 | 2.427.995,00 |  1.879.766.00 5,077
33| Bangkok Blank 11,930.00 7614 138796400 | 298444300 15,055
34|8ank of China 12.853,00 4508 1 1.064.277,00 T 80t on X399
35| Blank of Tokyw Mirykish) 142957.00 30708 {  12367.067.00 | 13920.012,00 108 g8
36| Cribankc 7565 008.00 162552 | 3671004500 | 1600441800 1074915
3?|Dem'scha Bank | aiaEniga 7791 W0SSIIIEI00:  BISGEIOGD 16 969
28| Standurd Chartersd Aank £47 35500 22371 49.159.413.00 1 13 g7a 870 00 591.517
salusEc §12.872.00 S5000 ¢ wHB0&M0AE ITEIETI0 158613
&3|Bank of Amarica S 57208 516G 47B.645,00 1% 146,50 8558

Samber : Laporas Keuangar & Dats Bank Indooesta

3.4.2 Pembuatan Model

Dalam pembentukan model skan digunakan notasi yang akan mempersmudah
kombinasi input dan output, Input akan dinotasitkan sebaga A, loput keduz akan
notasikan dengan huruf B dan input ketiga dinotasikan dengan huruf C. Output
dinotasikan dengan angka. Output pertama dinotasikan dengan angka 1, output kedua
dinotasikan dengan angka 2 dan output ketiga dinotasikan dengan angka 3. Variabel-

variabel vang diteliti dinotasikan menjadi sebagai bertkut :
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Tabel 3.4 : notasi kombinasi variabel

No, Variabel Input/Output | Motasi
1 | Biaya Tenaga Keria input A
2 | Aktiva Telap input 8
3 | Dana Pihak keliga nput (o
4 | Fge Based incoma Quitput 1
& 1 Dana Pihak Ketiga Qutpir 2
& | Piniaman Qutpt 3

Jika mode! mengangpap suatu bank sebagai institust vang inputnya adalah biays
tenaga kerja dan kemudian menghasilkan outputnya adalah penghimpunan dana pthak
ketiga {tabungan} dan pinjaman, maka model tersebut akan dinotastkan dengan AZ3. Jika
mode] tersebut ditambah inputnya dengan aktiva tetap dan ouiputnya ditambah dengan
pendapatan jasanya notasinya akan menjadi AB123. Mode! tersebut dapat diartikan juga
suatu bank vang beroperasi dengan mengeluarkan biaya tenaga ke js dan memanfaatkan
aktiva tetap yang dimiliki untuk mempercleh pendapatan jasa, dana pihak ketiga
(tabungan) dan menyalurkan pinjaman ke debitur,

Kemudian pada penelitian ini akan menggunakan beberapa kombinasi input dan
output vang dapat dibentuk. Untuk mengetahur jumlah kombinasi model yang dapat

dibentuk dapat dalam persamaan sebagat berikut

A W “n _
S S s Mt
=i b 1 o |

Dari persamaan tersebut diperoleh nilal 49. Namun karena model input dana pihak
ketiga dan output dana pihak ketiga tidak dapat bentuk maka jumlah model menjadi 33,
Selengkapnya model-model input dan output yang dapat dibentuk adalah sebagai

berikut.
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Tabel 3.8 ; Neotast kambinasi model

No. | Maodel | Input Ouaput
i Al Higvs Tenagy Kom Feg Based bgome
2 Al2 Bigys Tennga Kerja Fee Based Income, Dana Phak Ketiga
3 AlLS Higva Touap Xerp Fec Based Income, Dang Phak Ketiga,
Pinjaman
4 ALl Biaya Tenaga Kerja Fee Based Income, Plrgaman
5 A23 Biaya Tenaga Keda Dana Pihak Keliga, Finjaman
6 A2 Biaya Tenaga Kerja Dana Pihak Ketiga
7 A3 Braya Tenaga Ketja Pinjaman
8 Bl Aktiva Telap Fee Based Incoine
9 Bl1z Aktiva Tetap Fee Based Ingome, Dana Phak Ketiga
1 BI23 Aktiva Telap Fee Based Incosme, Dana Phak Ketigs,
Pinjaman
11 | Bi3 Alaiva Tetap Fez Based Income, Pinjgman
iz | B2 Aktiva Telap Dana Pinak Keniga, Pujaman
13 1 B2 Aktien Telap Dana Pihak Ketiga
14 1 B3 Aktiva Telan Piniaman
15 | ABI Biays Tonage Kona, Aktive Telap Fee Based Income
6 | ABIZ | Bigya Tewps Keds, Akiive Tetap Fee Based Invome, Dang Phak Keliga
17 | AB123 | Bisya Tenaga Korda, Aktiva Tetap Fee Based Income, Dana Phak Ketiga,
Pinigman
18 | ABI3 Biaya Fonaga Kora, Aktiva Talap Fee Based Income, Pinjaman
19 | AB2J | Biaya Tenaga Kerja, Aktiva Telap Dana Pilak Keliga, Pinjaman
20 | AB2 Bisya Tenaga Korja, Aktiva Telap Dana Pilak Ketiga
21 { AB3 Biaya '?enaga Rerja, Aktiva Tetap Pinjaman
22 1 C Dana Pihak Ketiga Fee Based Income
23 | C13 Dana Fihak Ketiga Fee Based Income, Pinjaman
24 | C3 Dana Pibak Katiga Pinjaman
25 | ACI Biaya Tenaga Kerda, Dana Pihak Fee Based Income
Keliga
26 | ACI3 ¢ Biaya Tenapa Ketia, Dana Pibak Fee Based Income, Pinjaman
Keti
27 | ACS Biay%ﬁi‘mga Kagja, Pana Pihak Pimjaman
Ketipa
28 1 BOCY Aktiva Tetap, Dama Pilak Ketiga Fee Baszed Income
25 1 BC13 | Aktiva Tetap, Dans Piwk Rehga Fes Based Income, Pinjaman
30 | B3 Aktiva Tetzp, Dana Pihak Katign Pinjaman
31 [ ARBCY | Biays Teongs Kotis, ARtivs Teinp, Fee Based npome
Diana Pibak Ketiga
32 | ABCIZ | Biave Tenogs Kega, Aktiva Tetap, Fec Based Income, Pinjaman
Pang Pihak Ketiga
33 | ABC3 | Biaya Tenags Kerin, Aktiva Totap, Pinjaman
Dlang Pihak Ketiea

3.43 Pendckatan DEA Model dengan Principal Component Analysis dan
Hierarchical Cluster Analysis
Pada tahap ini model-model yang sudah buat dihitung dengan metode Data

Envelopment Analysis yang sudah dijelaskan di Bab I, Dalam memprosesan Data
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Envelopment Analysis tidak dilakukan secara manual namun dilakukan dengan program
EMS (Efficiency Measure System) dibuat oleh University of Dortmmnd versi 1.3.

Hasil dari perhitungan model-model yang sudah dibuat kemudian dilakukan
principal component analysis yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan
antar model-model yang sudah dibuat, mengurangi model-model yang ada dengan proses
membuat sehuah set variabel bans yang dinamakan principal component (PCy untuk
menggantikan sgjumiah variahel tertentu.

Kemudian model-modet yang sudab dibentuk tersebut juga dikelompokkan
berdasarkan kesamaan karakteristik di  aniara  obyek-obyek tersebut dengan
menggunakan Aferarchical cluster analysis. Dengan melakukan hierarchical cluster
analysis kita akan mengeiompokkan bank-bask yang ada di Indonesia yang akan

memudahkan kita dalam menganalisis efisiensi bank-bank sampel.

Analisis efisiensi..., Ahmad Mugorobin, FE Ul, 2008 44



4.1 Deskripsi Umum

BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bank-bank yang diteliti adalah bank-bank yang sudah go public pada tahun 2007

dan bank-bank asing di Indonesia. Berikut adalah gambaran umum dan data deskriptif

bank-bank yang diteliti dari tahun 2005-2007.

TABEL 4.1: Ascr-aset Bank-bank sampel tahun 2007

Mo, | Mama Bank Asat BTK (] FA (] Deposil {7} {0} Loany {O) Feo Based lncoma {O)
3| Bank Mandsi |Paciero) thk 19,045 500 4,082 273 4,501,577 247,255,023 125,445 184 2447 476
:|am Caniral Asia 218,005,008 2,670,207 2,264,841 189,172,191 80.702.451 1,576,250
|Bank Nagara Irdonsala (Parsem) bk 183,341,811 1.691.747 3871.229 146,188 E45 02,214,985 1,358,604
A|Bark Rakyal Inconesln {Parsem) thh 203,714,918 5274 A4 1,644,172 165,599 083 108,523,783 653 775
5|Bsrk D Ik 1 85,409,827 2,418,058 1284 547 52,150,029 49,456,909 150,203
G|BankIr i Ik a thk 55,148,453 1,005,659 1,287,372 35,763 345 27.932 9587 331,867
7|8ank N'i-llu Ik, 54 B85 516 556,365 444,415 47,021,505 40,875 543 196,576
H|B=f* Pan lndonania {Fasin Bank) thk 53,470,845 333 244 1,564,421 J2.5604,381 28,290,384 100,848
‘JIBinl Penmata bk 39,298,423 961,772 1,328,510 21,076,356 25,285,060 323,208
10]Lipp Bark 12k 39.962, 169 724,964 704,782 30,678,572 17.819.956 433,612
11 IBink HISP bk 28,969,062 483 465 129,755 22417710 18,857 525 109,164
1z|am Budna [ndoresia Uk 18,280,088 443.903 348238 13,290,875 12,656,553 75,554
13| Park Artha Graka [ ranal thi 11,282 378 199,334 137,981 5.156,062 7,348,851 15 444
1-(|E:nk Hegawan thi 2, 184,433 HIN .07 1.761.697 1,291,245 2,030
158 ark Ehselutit joral 1ok 1,349,720 20430 143,047 1,147,177 878,919 160
1E]B:|'l( Burmi Arla bk 1.950.256 36 465 111,250 1,531,411 702,734 1.035
'I?rBlrk Himp Saucara 1.457.046 41 440 23728 1,245,201 1,145 658 £ 527
18(Bank Swadesi Ihi 1,167,744 17275 16,019 100,137 505,183 2,21
15[E:rlu Bumi| Ind Ia ok 6, 148,386 #7517 37,361 8331718 4,118,974 28,056
20[Bark Mayay jonal Wk 4,474 878 67623 224,301 2.052.20% 3,063,060 2,388
21]Ban Nusartara Partyangan ok 2712830 32,018 25790 3,399,595 1,626.279 2,068
22|dank Wrctora | anal bl 5,179,223 18,169 124,566 3,585.237 1.9573,183 3,187
23|Bark Cenmury Thi thi 14,509,622 133,540 120 454 10.270,19% 3.018.8:8 20,615
24]Bark Meps ok 34.907.728 138,931 751,647 30,605,842 53,842,220 136.211
24,445,177 518,127 321,591 30,152.480 18,501,342 39,387 |
1 [BTPHN] 10,582 156 415 068 424,887 B,B02.451 757,488 170,416
15,541,015 152,119 73,145 14,182,693 T, 228 G4 50,818
26| Bank C.apinal Indio e sl (BACA) 1,203,442 8128 45,158 897.212 566,170 707
29| Bank Windu Kentjana | | (MCOR) 1,402,568 10,582 21,814 1,142,225 488,449 1.928 |
30|Bank Ag ] 2983769 232,185 12,865 2,784,932 1,895,158 4.153
31[a8H Ao Bank 16,500,986 390,625 99,384 13771377 8, 163531 130,728
22|amedcan Express 2,652,710 45,939.00 9,825 2,427.895.00 1,429.286,00 5.072
20|Bangkok Bark 3,467,463 11,930.00 7814 1,387,084.00 2,554.442.00 15,885
34|Blnk of China 1,594,993 13.953.00 5,508 1,064, 277.00 223.801.00 20392
35|Bank of Tokyo Mitsutithi 20,421,031  142,857.00 W,708 12,387 057,00 13,020.112.00 103,998
36| Crubank 44,637,748 T55.060.00 162,552 M,?Lu__"lig.uﬂ 16,004, £18.00 1,074,215
37| Deuteche Bark 15,995,672 203.501.00 22,779 10,951,130.00 B,159,520.00 199,388
s Cl Bank 27,968,460)  442.355.00 29,717 15.159,419.00 13.823.570.00 531,517
J9|H5EC 34,568,725 612.672.00 BS. 900 25.810.820.00 17,675,730.00 459,813
40| Bank of Amenca 569,645 9572 00 516 478.649.00 19, 148.00 B.558

Sumber : Laporan Keuangan & Data Bank Indonesia
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TABEL 4.2: Deskriptif Bank-bank sampel 2085 - 2007

Tahun Varinbel M Max Min 8¢, Dev,
nas Aktive Teap 347,492 5312432 1.306 1195268
Paca Bihek Katigs 23,883,108 285.261.757 15.3G3 42307 344
| Plodaman 13.701.837 160325751 1,538 22342.1%
Peadanaars Jass Eeusnpsn 201377 1.485.336 1438 354287
Fiavs Tenam Feriz 457084 +.407.158 2. 108 93811t
2004 Aktiva Tatag $63.432 4. 759,243 EE5 1B50.478
Dana Pihok Ketips 2268 2157565628 278499 47438342
Plisiginan 15434823 183.282.247 16350 23542607
Pendanaian Jusa Keuengan 228625 1.733.027 196 429.437
Braye Toneps Kerle 88,104 4830775 3.7 1030669
07 | Aktiva Telap 380.184 4.531.577 314 1.611.908
Diapa Pihek Kelips 32113336 247355023 478.645 S3ERT M0
Plreamsn 19362187 123.488.324 19,145 3699816
Pendapatan Jama Keutapgan 290515 2441475 [64 S5E 420
gy Teasea Keap §91.858 5.274.424 B.128 1254198
Sumber ; Dala di olah peaulis
TABEL 4.3: Prosentace kenaikan vorlahe! 2005-2067
Yariabe! Keaaikel
2003-2006 | 2006-2007
Akdiva Tc;_ap 2.95% 2.94%
Biaya Temga Kerja 13.88% 22.21%
Dana Pihak Keliga 14.63% 17.26%
Pendapatar Jasa 13.65% 27.11%
Keuangan
ija[ua_u 18.16% 39.46%

semua variabel yang diteliti. Untuk Aktiva tetap pertumbuhan relatif stabil terlihat
prosentase kenaikan aktiva tetap pada tahun 2005 — 2006 dengan 2006 — 2007 tidak
signifikan yaitu sebesar 2,95%. Untuk pertumbuhan penghimpunan dana pihak ketiga
mengalami kenaikan sebesar 2,63 % dan peniode 2005-2006 ke periode 2006-2007.
Kenaikan yang cukup sigmfikan terjadi pada variabel biaya tenaga kerja, pendapatan
jasa keuangan dan penyaluran pinjaman. Untuk pertumbuhan pendapatan jasa kevangan
perbankan pada tehun 2007 sebesar 27.11% naik sebesar 13,47% dari tahun sebelumnya.
Untuk perfumbuhan pinjaman tahun 2007 mengalami kenaikan sebesar sebesar 39,46%

natk sebesar 21,30%. Hal ini menunjukkan pada tahun 2007 kepercayaan masyarakat

Sumber : Data diolah penutis

Diari tabel tersebut terlihat bank-bank sampel mengalami kenaikan pada rata-rata
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tethadap bank mengalami peningkatan dan bank-bank semakin aktif dalam menyalurkan
pinjamanaya. Meskipun semakin meningkat dalam menyalurkan pinjamannya bank-
bartk tersebut harus tetap berprinsip kehati-hatian agar kenaikan pinjaman tersebut tidak
disertal kenaikan non performing loan (NPL).

Namun peningkatan cupuf perbankan tersebut juga ditkuti oleh kenaikan biaya
tenaga kerja. Kenaikan biaya tenaga kerja pada tahun 2007 sebesar 22.21% naik 8,33%
dari periode 2005-2006. Agar lebih efisien bank-bank tersebut perfu melakukan
peningkatan teknofogt pada sistem informasi operasional untuk mengurangi peketjaan-
pekerjaan yang dilakukan se¢cara manual serta memperbaiki sistem kompensasi yang
lebih efekiif
4.2  Analisis Variabel Input dan Qutput
4.2,1 Analisis Korelasi

Analisis korelasi ini dilakukan untuk mengefahui apakah varigbel input
mempunyai pengaruh pada variabel outputnya. Pada tabel hasil perhitungan SPSS
terlihat bahwa variabel-variabel input dan output memiliky korelasi di atas 0,5, Hal i
menunjukkan bahwa variabel input kuat mempengaruhi veriabel output sehingga
variabel input dan output dapat digunakan untuk analisis DEA.

Tabel 4.4: Korelasi Variabel Topot dan Ouiput

Gorrelalion Matrnd
-, Fes income

H FAL | Depesit il {0} | Depostt 1D} | Loans [0}

Carclation  BIK I 1000 i) 87 755 B0z 545
FA I B0t 150G 200 788 06 .80

Depsrsit {1} S0z 500 1.606 G0 1,000 g7

F2e tneama (O) Jras PEE B 1) 1,006 80 36

Cesosit (€1 ey 00 1.000 810 1,000 2r2

Leuns (O 840 B850 &2 838 812 +.000

B. This malrix is reo? pogitive definite.
Sumber - Hasil perkitangae SESS 13

Analisis efisiensi..., Ahmad Mugorobin, FE Ul, 2008




4,23  Aovcalisis Homoskedatisitas

Analisis ini bertujuan untuk menguji apakah bank-bank sampel mempunya!

yarian yang sama. Jika varian sama hal ini dikatakan sebagal homoskedasttas. Pada

penelitian ind uji homoskedasitas yang dilakukan menggunakan metode Levene.

Tabel 4.5: Bomoskedatisitas varian variabet Input dan Ouitput

Tast of Homogeneily of Variance
1evone
Shatistic gift A2 RS- —
FBTR Bowed on Hoen 54 2 157 578
Raced on Madian 318 2 117 Te8
Baac S B 318 2| miew 728
weih wdpusberd of

B on Mrnmad moan A0 i 17 £54
FA L Baged vn Mean R i3 2 117 G4
Blased on Median 053 2 17 a7

Biaged o Madian aed
B3 2 154118 8a7

withs edjpimod df

Hased an nramed inaan 01 2 117 S
Fiprrsit, it Bawed on Mear 463 2 117 631
Based on Madian gl ] 2 17 804

Baned on Mediap and
ity eutjucntid ot 258 2 111,372 Ao4
Based on timmed mean 45 2 117 F08
Foo Insome (O} Based on Mean 1.116 2 117 3 |
Bazed o Mudian 442 2 117 B44

Blased on Madian and
with adjusted df Ad2 2 103.686 G4
Baged or trirmimed mean 625 2 Lard g
Bl O Hased on Mean 452 2 "y B3
Bazed on Median B 2 M7 B04

Ba edi [+
M,ﬁﬁﬁzﬁ . 218 2| 10372 804
Basend wr: firnvaesl nean 244 2 137 frgs
Lsans (O3} Based o Meal 876 2 117 440
Baved o Modian 405 2 7 BET

Hazedt of: Modian end
with adisted df 406 2 108,706 BRY
Buzed oy sl moan 853 2 117 B4%

Sumber : Hasif periinmgan SPSS 13
Pada tabel menunjukkan angks SIG pada masing-masing variabel lebih besar dart

0,05. Hal ini berarti varian dari data bank-bank sampel hampir sama atau disebut

homoskedastis sehingga bank-bank tersebut memenuhi persyaratan DEA yaitu homogen.
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4.3  Analisis DEA dengan multivariat tahun 2005-2007

DEA efisienst dihitung dalam skala 0 % sampai dengan 100% untuk semua bank

vang dihitung dengan metode Coustants Return 1o Scale (CRS) untuk semua model,

Hasil dapat dilihat pada lampiran

dimnterpretasikan sepertt pada tabel

Tahel 4.6 : Inferpretasi model

No. | Model Interpretasi model
1 Al Gotimalisasi Biava tenaga kerja dalam memperolch Pendapatan jasa
Z Al2 Optimalisusi Biaya {ensga kerja dalat memperoleh Pendapatan fasa
dan dana nasabah
31 A3 | Oplimalisasi Biava tenapa kerjs dalam memperolsh Pendapatan jasa,
dana nasabah dan penyaluran kredit
4 Al3 Optimalisasi Biays tenaga kerja dalam memperoleh Pendapatan jasa
dan peryaluran kredit
5 A23 Optimaiisasi Biaya tenags kepa dalam mempersich Dana nasabzh dan
penyaheran kredit
5 Az Optimalisasi Bizya lenaga kerja dalam memperoleh Dana nasabah
7 A3 Optimalisasi Biaya tenaga kerja dalam Penyaluran Kredit
8 Bi Optimatisasi Aktiva telag dalam memperolel Pendapatan jasa
2 BI2 Optimalisasi Aktiva clap dalam mempearoleh Pendapaian jasa dan
dana nasabah
10 B123 Optinalisasi Aktiva tewp dalam mernpeccieh Pendapatan fasa, dana
nasahah dan penyaloran kredit
1 Bi3 Optimatisast Aktiva tetap dalam memperolch Peadapatan jasa dan
penyaluman kredit
12 B23 {ptimalisasi Akilva ietap dalam memperoleh Dana nasabah dan
penyaisran kredit
13 B2 Optimalisasi Akfivy telap dalam memperolch Dans pasabah
14 B3 Optimalisasi Aldiva ietap dalam Pegyaluran Kredit
15 ABY Qptimalisasi Biaya tenaga kerja, Aktiva tetap dalam mempereleh
Pendapatan jasa
i | AB1Z | Optimalisasi Biaya tenags keria, Aktiva fotap dalsm mempenieh
Pendapatan jasa dan dana nassbab
17 | ABIZ3 | Opiimalisasi Biaya tenaga keje, Aldiva tetap dalam memperoleh
Penrlapalan jasa, dana nasabah clan penyaluran kredit
131 ABI3 | Optimalisasi Biaya {eaaga kega, Aktiva tefap dalam memperolch
Peodapatan iasa dan penyaluran kredit
191 AB23 | Optimalisasi Biaya tenags kera, Aktiva (elap dalam memperoleh Dana
nasabah. dan penvaluran kredit
20 AB2 Oprimalisasi Bizya tenspa kera, Aktiva tetap dalam memperoleh Dana
nasabah
21 AR3 Optamalisasi Blayh tenags keria, Aktiva tetsp dalam Penyaluran Kredit
22 Ci Optimalisasi Prana Pihak ketiza dalam mempesoleh Pendapatan jasa
23 Ci13 Optimalisasi Dana Pihak kebiga dalam memperoleh Pendapatan jasa
dan penvaluran krediz
24 3 Optimalisasi Dana Pilak keliga dalam Penyaluran Kredit
2351 ALY Optimahisasi Biaya tenaga keria dan Dana pihak ketiga dalam.
mempercick Pendapatan jasa
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61 ACIY | Optimslisasi Braya tenaga kerja dan Dana piliak keliga dalam
memperoiek Pendapalan jasz dan peayaluran kredit

27 AC3Y | Optimalisasi Biays lenagn kerja dan Dana pihak ketigs dalam
Ponvaluran Kredit

28 ¢ BCI Optimalisasi Aktiva tetap dan Dana Fihak ketiga dalam memporoleh
Pendapalan fasa

2931 BCIT | Optimafisasi Aktiva tetap dan Dana Pibak ketiga dalam mempercieh
Pendapatan jasa dan penvaluwran kredit

30 BC3H Optimalisasi Aktivg tetap dan Dana Pihak ketiga dalam Penyaluran
Karedit

317 ABCH | Optimafissst Biaya wnaga keria, Aktiva tetap dan Dana pibak ketiga
dalamg memgperoleh Pendapatan iaga

321 ABCIZ | Optiraplisasi Biaya tenaga kerja, Aktiva tetap dan Dana pihak ketiga
dafam memperoleh Pendapatan jasa dan penyaturan kredit

331 ABC3 | Optimalisasi Bigya tenaga keria, Aktiva tetap dan Dana pihak ketiga
dalam Penyaluran Kredit

Sumber : Dala dipiah penulig

Kemudian hasil efisiensi dari modeb-model  tersebut  dilakukan  analisis
multivariat dengan principal component analysis dan hierarchicad cluster awnalysis.
Analisis multivariat ini dimaksudkan agar bank-bank sampe! dan data-dsta dari nilai
efisiensi DEA tersebut dapat cari kesaneannva sehingga dapat menyingkat ke-33 model
tersebut dan mengelompokkan bank-bank sampel dan menganalisis pambaran dari
efisiensi bank-bank sampel Sechingga akan memberikan gambaren mengenai
perbandingan efisiensi antar bank-bank sampel tersebut,

4.3.1 Hasil analisis Principal Component Analpsis DEA

Model-mode! pada lampiran 1, 2 dan 3 diperlakukan menpadi variabel pada
pringipal component analysis. Kemudian Hasil dan principal component analysis (tabel
4.1} diperoleh 5 komponen yang nilai sigenvaluesaya lebih besar daripada 1 dan 28
komponen dibawsh 1. Komponen yang digunakan adalah yang nilai eigenvaluenya lebih
besar daripada 1. Eigenvalue menunjukkan kepentingan relatif masing-masing
komponen dalam menghitung varian ke-33 model yang dianalisis. Jika 33 komponen
tersebut diekstrak menjadi 2 komponen maka
- Varian kompenen pertama adatah 46,5%

- ¥Yarian komponen kedua adalah 15,6 %
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Total kedua komponen tersetast dapat menjelaskan 62,1% dart variabilitas ke-33

model tersebut.

Fabel 4.7 1 Total Varian yang dijeleskan sleh komponen vang terbentok

Swmber : Hasil perlitungan SPSS
Setelah mengetahui § komponen adalah jumiah yang paling optimal maka tabel

“Ferat Vierdgooo Explaltied

Triktsl i Erpyction By of Squaed teadings  E Retabon Summs of Zanated Leadings
Compesent 1 Tomi | % of Varanes 1 Cumatatin Toah (% o Vesnee | Cumglitim i b Total | % of Viarere | Cotuisibg %
1 15358 46542 5542 15353 442 SH 547 19222 0 34005
- 57 15.688 22230 5477 15,838 Lt 5577 L2 ] £2 20§
& &8 216 L 1016 1L 485 08 5385 168563 7787
& B i) 3528 330 ke #u.408 1744 1.347 I
B 1796 §.411 foke e L5 544 BEn 3568 A6 R
& 14 E244) gz.ms
T A R 040
8 207 1553 b
¥ av? 862 ML
W P T4 F251
£t it el EAL
ks BE>) £ BIW
& RE=} A% 8,58
14 234 e 99837
] o7 i) 29 057
6 258 RH 300
ke 4B REC] 83578
% Fic) M5 T AR
i Bz 099 .50
20 ] BEE e
2 R4 i3] 98.75¢
o 013 25 99,810 3
= Bz 256 29,60
24 Bt R #5892
o3 o i) ks
= SES ferec) fodot
7 et a1 w068
o -] i3 >3 94 56T
- 0% L82 #5.589
0 i) 5% 29,055
3 f: ik et ] £9.083
32 261 o 50,000
3 TARELOS 000 106900
Eamrariion Method: Prineist Zomponent Anaiyaby,

komponen matrix menunjukkan distribust ke-23 variabel tersebut pada 5 komponen yang

terbentuk. Namun karena hasil dari komponent matnix pembagian komponen terhadap

model-mode!l vang ada masth kurang jelas penyebarannya sehingga mengpunakan

rolated componerd matrix deogan metode vanmax. Metode i zkan memperbesar

korelasi yang besar dan memperkecil korelasi yang kecil. Sedangkan angka-angka yang
ada pada tabel teresebut menunjukkan korelasi antara suatu variabel dengan komponen

1, 2, 3, 4 dan 5. Proses penentuan model mana yang akan masuk ke komponen yang

mana, dilakukan dengan melakukan perbandingan besar korelasi pada setiap barnis.

Seperti model Al -
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Korelasi antara model Al dengan komponen | adalah 0,892 (kuat karena diatas
0,5)

Korelasi antara model Al dengan komponen 2 adalah 0,089 (Jemah karena
dibawah 0.5)

Korglasi antara model Al dengan komponen 3 adalah 0,230 (lemah karena
dibawah 0.5)

Korelasi antara model Al dengan komponen 4 adalah 0,227 (lemah karena
dibawah 0,5)

Korelast antara model Al dengan komponen 5 adaiah 0,134 (lemah karena

dibawah 0.5)
Fabhel 4.8 :Botated Component Matrix
Ratated Gomponent Matrig
Compoant
! 2 3 4 &
£ 82 e P 4 KET
A¥2 315 ) 301 8% 27
azs N2 s 30 852 245
A3 a5 EL] am B72 284
Az -3 BTy, 155 87 2
A2 58 108 744 352 ~ 5
A3 2t 762 a0 374 3%
as 785 -2tD Ha - 434 3%
512 142 -2 057 R 09
B3 166 .o -085 s . 811
B3 295 141 A% ) =01
B3 %5 =] % ] 512
B2 A LES 54 m 387
B3 A5 512 A% azg 358
A 304 BB1 28 484 82
B2 3 106 858 20 i
23130 a2 154 54 21 033
FEE3 i ] 45 353 Y .152
28T 70 263 o27 A% o35
AB2 130 A3 250 REL 0%
AT gd 7 3 055 w0
o 47 078 on -010 5
c13 N1 280 - 15 152 306
o3 -B12 a2 -7 85 073
A o= 0 177 t74 Az
ACtE 818 85 163 51 054
A3 o7 pY 30 4B -am
BLA g7 575 03 " 245 088
BC$2 9 A3 8 -582 250
BC3 86 BE5G i -135 ABA
ABCH 58 02 an 438 =573
ABCY 875 364 RS 158 4
ABE o) 58 254 09 A7

Extraciion Method, Pansisat Camponent Ansiysis,
Rotatien Method: Ve with Kamer Normatization.
2 Rotagin ctioverged in ¥ ferstiong,

Sumber ; #asil perhiningan SPE8
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Dari data pada tabel tersebut dapat kita kelompokkan masing-masing model ke
dalam masing-masing komponen, baik komponen 1, 2, 3, 4 dan 5, seperti pada tabel
berikut.

Oleh karena nilai faktor loading terbesar pada komponen nomor 1, maka model
AC13 dapat dimasukkan sebagal anggota dari komponen 3. Unfuk model-model lain
prosesnya sama. Untuk komponen 5 tidak digunakan karena nilai korelasinya rendah.

Kemudian pada masing masing komponen diperoleh model-model sebagai berikut,

Tabel 4.5 : Pembagian Model ke dalam Komponen-kompanen

Pee PC2 ) pC4 PCE
Al
AT2
AR
A¥3
AS
A3
A3
&7
§i%
5133
813
823
B2
B3
ABd %
ABT3
AE123
ABi3
A3
- AB2
S
&
e
c3
ACT
AC1E
ACE
BC1
BCI3
BC3
A
ABCAG
RECH

Sumber : Data yang diolah

Dart tabel tersebut bisa diambil kesimpulan. Untuk PC1 dapat diartikan
menuninkkan nilai efisiensi secara keseluruhan karena semua model yang mewsakili
variabel yang dieliti terdapat di PCl. PC2 dapat diartikan bagaimana bank

mengoptimalkan biaya tenaga kerja, aktiva tetap dan dana pihak ketipa dalam
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menyalurkan pinjaman ke masyarakat. PC3 menunjukkan bank dalam mengoptimalian
biaya tenaga kerja dan akiiva tetap uniuk memperoleh pendapatan jasa , dana pihak
ketiga dan penyaluran kredit. PC4 menunjukkan optimalisasi biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapaten jasa, menghimpun dana pihak ketiga dan
memberikan pinjaman. Untuk PCS5, dapat diartikan bagaimana bank menggunakan aktiva
tetapnya untuk menjalankan operasionalnya memberikan jasa perbarnkan, menghimpun
tabungan das menyalurkan kredit.

Kemudian dari hasil nilai PCI, PC2, PC3, PC4, PCS dinilai dengan diregresilkan
ke masing-masing bank {tabel 4.10) dan kemudian di plotkan ke dalam scatter grafik
{grafik 4.1 dan grafik 4.2). Jika kits melihat hasil nilai PCA DEA menunjukkan nilai
efisiensi dalam skala -2 sampai 3 dart @hun 2005 - 2007 vang dari tahun ke tahun
mengalami perubahan yang cukup signifikan. fika nilainya di atas rata-rata maka bank
dapat dikatakan efisien. Sebaliknya jika nifainya di bawah rate-—rata maka bank dikatakan
kurang efisien dan bank perlu memperbaiki pada bagian it

Untuk memudabkan mendapat gambaran perubahan efisiensi, hasif dari fabel
4,10 dapat diplotkan kedalam scatter grafik seperti pada grafik 4.1 yang menunjukkan
kombinasi antara nilai ¢hsienst secara keselumban dengan produktifitas bank dalam
menyalurkan pinjaman tahun 2005 sampai tabun 2007, Pada grafik tersebut merupakan
hasil plot dari PCI dan PC2 yang menggambarkan pergerakan efisiensi bank-bank
sampel dari 2005-2007. Jika bank semakin ke kanan pade sumbu horizontal PCI maka
bank dapat dikatakan bank mengalami perbaikan cfisiensi. Yika posisi bank semakin ke

atas pada sumbu vertikal PC2 dapat diartikan bank lebih efisien dalam penyaluran kredit.
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Tabel 4.10 » Scoving PCA terhadap model efisicnsi DEA
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Grafiic 4.1 : Piot PC1L dan PC2

400000 53?;;’;
Hank . .
i&ﬁm & cﬁa rgiok Sanx {2008
Tty Mitzabish: O O 2007
300000 -1
 Vinkyo Mibsubishi
o}'okya Witsubxshi
200K

P2

. % ABN A ABN Amtn
B 2 2%{%& i OLL?DD Citibank
1 DR Vanda KI © Mega B e o8 ¥y Bank of China 0
3 * BN, a Piank of Ching
Centyry BCA . s
Ceniury tﬂaﬁkd £ama
Ranko ol Ammes
-2 CRHHNE 2  Fmakof Amerin
3
Bank of Amnorks
SJLEREN -
T | 1
=1 Q000G 126 ¥ 05 ¢] 1000863 200000 200000
PGt

Sumber : Data yang diolah

Kemudian kita juga memplotkan PC4 dan PCS {grafik 4.2) untuk mengetahui
bagaimana bank mengoptimalkan pengeluaran biaya tenaga kerja dan pemanfaatkan
aktiva tetap dalam operasionalnya. Pada grafik rersebut apabila posisi bank semakin ke
kanan dapat diartikan bahwa bank tersebut lebih efektif dan efisien dalam pengeluaran
biaya tenaga kerja dalam menjalankan operasionalnya. Apabila posisi bank semakin ke
atas maka bank tersebut semakin efisten dalam menggunakan aktiva tetapaya. Namun
untuk bank-bank yang kebutuhan aktiva tetap dilakukan dengan menyewa gedung dan
sejenisnya terlihat dengan rendahnya nilai aktiva tetap schingpa efisiensi aktiva tetap

akan lebih tinggi.
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Grafik 4.7 : Plot Principal Componcat d dan 8
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4.3.2 Hierarchical Cluster Analysis DEA

Tabum
) 2005
£y 2006
O 2007

Analisis hierarchical bertujuan untuk mesgelompokan nifai-pilai dari model yang

diperoleh terhadap bank-bank sampel. Pada perelitian ini digunakan data tahun 2007

untek  mengelompolkan bank-bank sampel tersebut. Dalam analisis cluster inl

menggunakan metode ward. Hasil perhitungan hierarchical cluster analysis dapat di lihat

pada lampiran 4.

Berdasarkan model-model DEA yang kita analisis dengan Hierarchical Clusier

Aralysis pada grafik dendogram dari tahun 2007 tersebut mengukur kemiripan karakter

efisicnsi bank-bank tersebut dan membagi-baginya menjadi klaster-klaster yang berbeda-
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beda. Dari hasil tersebut bank-bank yang kita teliti dapat dikelompokkan sebagai berikut

Tabel 4,11 : Kiaster bank-bank sampel

Klaster Niama Bank

i Artha Graha, Kesawan, Bkseloetif Internastonad, Bumi
Artha, UOS Buana, BHS, RTPN
i Agroniaga, Amex, Niaga, Bamiputera, Ekonom Raharja,
Nusantara Parahyangan, Windu Keatjana, Swades,
Bukopin, Century, Capital, Victoria

BRI, Danamen, BCA, BN, Mandir

Fanin, Mega, BII, Permata, NISP, Lippoe, Fermata,
Mavapada

Y Bangkok Bank, Mitsubishi, Deutshe Bank, ABN Amvo,
Citibardk, Bank of Chinz, Staudard Chartered, Bank of
Americs

Sumber : Datx yang diolah dari lampiran 4

dE

4.3.3 Analisis efisiensi masing-masing klaster
4,3.3.1 Analsis Kiaster |

Pada tabel 4.12 menuntukikan kiaster T ini memiliki aset 1 Triliun sampai dengan
18 Trilivn, Dari hasil analisis DEA pada lampiran 3 menunjukkan bahwa nifai efisiens
masing-masing bank rata-rata kecil dan model tidak ada yang bernilai 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa baok-bank di klaster 1 tidak ade yang efisicn dan optimal dalam
mengeluarkan biaya tenaga kerja, aktiva tetap dan dana pihak kefiga dalam memperoleh
pendapatan jasa, menarik nasabah dan menyalurkan kredit,

Bank-bank pada klaster ini juga menunjukkan bank masih belum efisien dalam
menggunakan aktiva tetapnya sebesar 5,41 % jauh dibawah rata-rata bank sampel yaitu
32,73% dan masih kurang dalam memberikan jasa perbankan non kredit {fee based
income) yaitu produktifitasnys hanya sebesar 4,37%.

Untuk bank-bank di klaster ini disaranken untuk memperbaiki strategi dan

operasional banknya mengenal sumber daya manusianya, akiiva tetapnva dan
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penghimpunan dana masyarakat. Jika perlu melakukan merger agar menghasilkan

sinergi sehingga mampu lebih produktif dan bersaing dengan bank-bank lain.

TFabel 4,32 : Nilai Bfisicns] DEA atas Interpretasi model bank-bank kioster ¥
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Sumber ; Data yang diolah penulis

Untuk pengoptimalan biaya tenaga kerja UCB buana, Bumi Artha, BTPN periu
memperbaiki lagt sisters kompensasi dan benefit Hal ini dapat tercermin dari nilal
efisiensi pengoptimalan blaya tenaga kerjs dibawah nilal kaster. Dengan dana biaya
tenaga kerja yang sudah dikeluarkan seharusnya bank-bank tersebut mampu lebih
produktif dalam menghasilkan outputnya,

Untuke pengoptimalan aktiva tetap yang perlu mendapat perhatian vaitu BTPN,
Bumi Artha dan Bank Eksekutif Internasional. Jika kita melihat nilai-nilai mereka masih
dibawah rata-rata nilat klaster L Dalam keperluan aktiva tetap, mereka dapat
memperoleh dengan jalan sewa dalam jangka waktu tertentu sehinggs dapat letih efision
dalam keperfuan aktiva tetap.

Pada klaster ini untuk penggunaan dana tabungan dan gire dalam operasionalnya
dapat dikatakan cukup efisien. Hal ini terlthat dengan nilal efisien ratz-rata klaster |
hampir mendekati rata-rata nilai efisiensi keseluruhan bank sampel. Beberapa bank vaog

pertu diperhatikan penggunaan dana pihak ketiganya yaitu bank Bumi Artha dan Bank
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Ekselutif internasional karena nilainya yang kecil vaitu 16 % dan Bank Eksekuotif
Internasional,

Untuk kemampuan bank dalsm mempercleh fee based income, terbilang sangat
rendah ditunjukkan dengan kecilnya karena rate-rata klaster  ini sebesar 4,37% jauh
dibawah rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 24,2 %. Hal ini disebabkan masih
kurangnya menjalin perjanjian dengan institust keuangan lainnya, masih sedikitnya
jaringan internesional yang dimiliki. Hanya bank UOB Buana sajs yang menonjol
dibandingkan bank-bank lain di kiaster ini, hal imi disebabkan kepemilikan Bank Buana
yang dibeli oleh UOB Investment Intemational schingga kemampuan memberikan
pelayanan kepada nasabah semakin fuas.

Untuk produktifitas penghimpunan dana masyakat, bank-bank di kiaster 1 ini
masih rendah yaitu sebesar 17,806 % dibawah rata-rata vaitu sebesar 34,58 %. Hal ini
mungkin disebabkan karena teknologi yang semakin eepat dan persaingan penawaran
fasilitas yang berbasis teknolog! seperti sms banking atau internet barding begitu gencar
ditawarkan oleh banyak bank-bank sehingga bank-bank pada kiaster int kurang diminaty
oleh masyarakat. Untuk mengikuti persaingan penghimpunan dang  diperiukan
mfrastruktur yang tidak murab dan pelaksanaan investasi perly diperbitungkan dengan
seksama agar efekiif sesuat yang diharapkan.

Untuk kemampnan penyaluran kvedit, bank-bank di klaster ini dapat dikatakan
cukup produleif dapat dilihat dari nilai-nilainva masih dalam kisgran rata-rata klaster
yaitu sebesar 25,458 % dan rata-rata produktifitas penyaluran kredit seluruh 28,23, Hanya
vang perlu diperhatikan adalah Bank Bumi Artha nilai produkiifitasnya sebesar 16,57 %
rilal yang paling kecil dalam penyaluran kredit dt kiaster ini. Hal ini menunjukkan bank

mengalami  kesulitan dalam  menyalurkan kreditnyva, sehingga perlu  diperbaiki
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pembuatan  produk kredit pinjaman dan memperbaiki marketingnya agar dapat

memperoleh debitur yang lebih banyak lagi.

4.3.3.2 Analisiz Klaster IT

Pada tabel 4.13 menunjukkan anggota dt kluster int memilik: aset dari I milyar
sampal dengan 54 Milliar. Rata-rata efisiensi pada kluster ini sebesar 29,14 % dibawah
rata-rata efisiensi seluruh bank-bank sampel sebesar 38,15%. Namun jika kita melibat
pada fampiran 3, bank yang merupakan anggota klaster ini yang satunya memiliki nilai
180 % yang berarti efisien hanya Bank Victoria. Efisiensi ini terdapat pada model A1Z,
Al123 AZ3 dan A2 Namun tidak efisien untuk A1, Al3 dan A3. Hal ini berarti Bank
Victoria cukup elisien dalam mengeluarkan biaya tenaga kerjanya dalam menghimpun
nasabah yang ada. Namun belum optimal dalam memperoleh pendapatan fee based
inconte dan penyaturan kredit terlthat dart model-model yang memiliki notasi 1 dan 3.

Selain bank Victona, bank-bark fain masth belum efisien dalam pengeluaran biaya
tenaga keria. Bank-bank yang perlu memperhatikan pengeluaran biaya tenaga kerjanya
adalah Niaga, Swadesi, Century, Bukopin, Bank Ekonomi Raharjs, Agroniaga dan Bank
American Express. Nilal optimalisasi biaya tenaga kerja bank-bank tersebut masth
dibawah pilai rata-rata kluster. Agar bisa lebih bersaing mercka perin memperbaiki
sistem kompeunsasi dan manfaat pegawainva. Dengan pengeluaran untuk biaya tenaga
kerja pada tabun 2007, scharusnya mereka dapat memperoleh output yvang lebih besar
lagi.

Secara keseluniban rata-rata bank-bank pada klaster ini kurang efisien dalam
menggunakan aktiva tetapnya. Nilai efisiennya tidak ada vang melebihi rata-rata seluruh
bank sampel yaitu 32,73 % Sechingga perlu memperhatikan pengoptimalan aktiva

tefapnya.
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Tabel 4.13 : Nital Efisiensi DEA atss Interpretasi model bante-bank klaster 11
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Untuk kemampuan bank dalarn menggunakan dana pihak ketiga bank-bank pada
Kluster ini dapat dikatakan kurang efisien karena rata.rata nilai efisiensi penggunaan
dana pihak ketiganya dibawah rata-rata keselurshan bank sampel. Yang masih sangat
kurang efisien dalam penggunaan dana pihak ketiganya adalah Bank Century dan Bank
Windu Kentjana. Bank ini sangat kurang optimal dalam fungsinya sebagai intermediasi,

Untuk produktifitas bank-bank di klaster II dalam menghimpun nasabah, beberapa
bank cukup aptiﬁlal menggunakan sumber dayanya. Yang kurang optimal adalah Bank
Swadesi. Begitu pula dengan Bank Swadesi dengan aset yang masih 1,1 T bank ini dapat
dianggap kalah bersaing dengan bank-bank lainnya dalam mendapatkan dana nasabah.
Dalam mempercieh dana masyarakat, bank perlu meningkatkan teknologt ontuk
memberikan fasilitas-fasilitas yang memanjakan opasabahnya. Semakin  kefatnya
persaingan dan cepatnya perubahan teknologi menuntut bank-bank untuk bergerak cepat
memenuhi tuntutan pasar. Jika tidak maka nasabah akan memilih bank vang memberikan
fasihitas yvang paling lengkap.
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Untuk produktifitas penyaluran kredit, ada beberapa bank yang ada di klaster ini
yang masih belum optimsl menggunakan sumber dayanya dalam kegiatan penyaluran
kredit. Bank-bank tersebut adalah Bank Swadesi, Nusantara Parahyangan, Bank
Ekonomi Raharja, Century dan Windu Kentjana. Bank~bank tersebut memiliki nilai
dibawah rata-rata klaster vaitu 25,53 % dan rata-rata selurch bank yaitu 28,23 %,

Yang menarik di klaster ini adalah terdapatnya Bank American Express, satu-
satunya bank asing vang ada di klaster ini. Jika kita lihat tabel 4.13, bank ini sangat
tergantung kepada hasil dari penghimpucan dana nasabah dan pendapatan bunga dari
penyaluran kredit, untuk pendapatan fee based income masih belum maksimal
4.3.3.3 Analsis Klaster 111

Pada tabel 4.14 bank-bank pada klaster ini dihuni oleh bank-bank vang asetnya
cukup besar. Pada tabel itu menunjokkan asst vang terbesar adalah Bank Mandiri sebesar
319 Triliun yang terkecil adalah Bank Danamon sebesar 89 Trilua. Rata-rata efisiensi
pada klaster ini cukup baik sebesar 41,99 % di atas rata-rata bank keseluruban yaitu
38,15%.

Untuk optimalisast biaya tenaga kerja bank-bank di klaster ini cukup ofigien rata-
ratz sebesar 63,80 % di atas rata-rata efisiensi seluruh vaitu 38,02 % Hal int
menunjukkan bahwa untuk bank-bank tersebut sudah cukup baik dalam mengelola biaya
kompensasi dan manfaat untuk pegawai. bask-bank tersebut belum memiliki jaringan
yang luas di seluruh dunia, serta image vang belum dikenal oleh pasar intemmasional,
Sehingga pendapatan jasa masih kurang, Namun nilai rata-rata efisiensi bank-bank di
klaster ini dalam mendapatkan fee based income sebesar 18,40 % masth dibawah rata-
rata  vaitu sebesar 24,20 % . Terutama untuk Bank Danamon yang nilainya hanys
sebesar 6 % dan Bank Rakyat Indonesia 7,29% . Bank-bank di klaster ini perlu
melakukan kerjasama yang lebih giat lagi dengan industri, institusi-institusi keuangan
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baik dalam maupun luar negeri apar dapat meningkatkan pendapatan fee based income-
nya.

Untuk optimalisasi aktiva tetap rata-rata bank di klaster ini cukup baik yaitu
sebesar 38 % diatas rata-rata bank-bank keseluruhan. Namun seperti halnys penggunaan
biaya tenaga kerja, aktiva tetap yang ada pada klaster ini masih belum dioptimalkan

untuk pemberian jasa perbankan non bank

Tahel 4,14 : Nilai Efigicnsi DEA atas Interpretasi model hank-bank klaster Il
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Untuk Optimalisasi dana pibak ketiga, rata-rata klaster sebesar 1947 %,
lebih kecil iika dibandingkan dengan rata-rata bank-bank keseluruhan yaitu sebesar
29,74%. Hal ini menunjukkan bank-bank tersebut masih kurang dalam pemberian jasa
non kredit dan penyaluran kredit.

Dalam menghimpun dana nasabah bank yang perlu ditingkatkan adafah BNI dan
Danamon. Nilai efisiensi kedua bank ini cukup jauh dibawah rata-rata klaster dan rata-
rata bank keseluruhan, Hal inf menunjukkan bahwa kepercayaan nasabah terhadap kedua
bank ini masih kalah dengan bank-bank vang nilainya di atas rata-rata.

Untuk penyaluran kredit, rata-rata klaster sebesar 17,54% dibawah rata-rata

seluruh bank sebesar 28,23%. Hal ini menunjukkan meskipun bank-bank ini cukup besar
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dalam menghimpun dana nasabah namun penyalurannya untuk kredit masih kurang
produktif. Hal ini disebabkan sulitnya memperoleh debitur yang memenubi persyaratan
dan prinsip kehati-hatian yang dianut oleh bank-bank ini.
4,3.3.4 Analisis Klaster IV

Pada tabel 4.135 terlihat bank-bank pada klaster ini memiliki kisaran nilai aset dari
4 Triliun sampai dengan 55 Trilinn. Secara rata-rata, efisiensi bank-bank pada khuster ini
yaitu sebesar 36,07 % hampir mendekati nilai efisiensi keselurvhan bank yaitu 38,15 %.
Untuk optimalisasi biaya tenaga kerja beberapa di Kuster i jauh dibawah rata-rata
kluster dan rata-rata seluruh bank vaitu BIL, Mayapada dan Permata. Untuk BII
pengeluaran tenaga kerja mereka dapat dikatakan kurang optimal dalam menghimpun
dana pihak ketiga, Namun hal ini dapat ditutupi dengan besarnya nilai efisiensi BII
dalamm mengoptimalkan aktiva fetapnya. Untuk Bank Mayapads masih kurang dalam
produktifitas memperolel fee based income. Bank ini perly memperbaiki jaringan
internasionalnya agar mampu memberikan pelayanan jasa perbankan yang lebih
maksimal. Untuk Bank Permata, dengan asetnya sudah mencapai 39 Triliun perlu
memperbaiki  sistem  kompensasi dan manfaat ustuk karvawanoya agar  dapat
memberikan pelayanan yang lebih maksimal sehingga dapat menark kepercayaan
masyarakat agar mau menyimpan dananys di bank tersebut, Hal ini dapat dilihat dari
nilai produktifitas bank permata dalam menghimpun dana masyarakat sebesar 14,67 %
dibawah rata-ratz keseluruban bank vaitu 34,38%.

Selain ketiga bank tersebut, bank-bank lain sudah cukup baik dalam mengelola
sumber dayanya dan memberikan pelayanan jasa perbankan dan penyimpanan dana

masyarakat serta penyaluran kredit
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Tabel 4,13 : Nilui Efisicnsi DEA atas Interpretasi model bank-bank klaster 1

Fhsienst . madlsasi

Mol  ams Bk Avst lx»nizml @*ég”“ wgg ﬁmg
' e P v g e S T
2 {Pwin 3470548 65% preemn
3 jligge RNz B LUMME T ABR%
i e WA |31 S T
§ Maypin 1474375 |7 3 e T
6 Hege 90778 Eaei% | 20am b2,
7 [Panate 20840 Vst [ CCEm T anemw
[Rata.refa Klastar IV W] .| TSI
| nta-rmta Seluruh Bank 30424 ALY%

[:::] Efisien di alas rata-rata

o 5 i Tidak efsfen

Sumber : Data yvang diolah panglis

4.3.3.5 Analisis Klaster V

Bank-bank kiaster ini terdiri dari bank-bank asing yang aset yang mulai dari 565
Milyar sampai dengan 44 Triliun. Pada tabel 4.16 dapat dilihat nilai rata-rata efisienst di
klaster ini cukup baik dapat dilihat dengan nmiat rata-rata efisiennya secbesar 64,19 % di
atas rata-rata seluruh bank sampel yang nilainya 38,15 %. Yang paling besar
kontribusinya terhadap efisiensi di klaster ini adaleh bank-bank ini cukup baik dalam
memperoleh pendapatan fee based income vang ailai rata-ratanya sebesar 68,08 % cukup
jauh di atas rata.-fata vang hanye 24,20%. Hal ini disebabkan karena jaringan
internasional bank-bank ini sudah cukup baik.

Dalam mengoptimalkan aktiva tetap, rata-rata efisiensi bank-bank pada klaster int
cukup baik vaitu sebesar 53,87 % diatas rata-rata yang uilainya 32,73 %. Hanya ABN
Amro saja yang efisiensi aktiva tetapnya dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karena
kebanyakan dari bank-bank asing inl menyewa gedung untuk kegiatan operasionalnya.

Sehingga aktiva tetapaya akan rendah.
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Tabel 4.14 : Nilai Efisiensi DEA atas Interpretasi mpdel banlc-bank klaster V

Efsionst Oplimalinagd Peodekiilfites | Frodultifites
Opimatisesl | Optmaiieast : Proctakiitiey
Ra Harns Bank Aast ?(ndzm: Pl Fatien Tatap %g& Irandagean foee! m Pn;:;z{m
1 lammanms 5505 960] AS BN Ba% o AWyl asms Se43% T . | nawnn
2 jBangkek s47 40| 8AATR LT 58.14% 10EM% B 20% 53.67% §E%
3 [CHne e IEE 90.15% % WUETH 74.14% 4. 10% T DA
P e W01 g2 £379% 84 185 57.00% B L% %
§ [Chbak LG ] RHR AT 57% 54T [FT E151% i o ALETR T
6 yBaeieche s ATy Aa A6 7% 7% 550 SHX 5387% 41.57%
¥ iSndargCiurisred TR AT 51.50% 45 4% BAT19 FIET% o7 7% SA00% 4.20%
¥ HeeC WBTS| $1.75% B0 12.45% £5657% 55 0% HE% 3.55%
3 jAmeios sobg4s| 65408 a245% BO.29% £267% 4% 75,56% CEEBAM, -
|Feuta-rots Kisize v BA, 1% 2.30% A% 64.57% 5608% 6% 42.15%
JRuate.rata Suyrdy Bamk =15% 007% 3TN IS 24.20% A, 223%

[ Efsion o ke etz

Sumber : Data yang diolah penulis

Dalam hal gesyaluran kredit beberapa back nilai efisiensinya yang dibawsh rata-
rata vaitu Bank of America, ABN Amro, Bank of China dan Citibank. Dalam
penghimpunan dana nasabah hanva ABN Amro saja vang dibawah rata.rata, Hal ini
disebabkan karena bank-bank di klaster ini lebih berfokus pada pemberian jasa
perpankan non kredit, sepertt 1/C, bank garansi dan produk-produk jasa perbankan

lainnya non pinjaman kredit.

Analisis efisiensi..., Ahmad Mugorobin, FE Ul, 2008

67



51

BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan Data Envelopment Analysis (DEA)Y dengan analisis

multivariat metode principal component analysis dan hierarchical cluster analysis pada

Bab IV, maka diperoieh kesimpulan sebagai berikut :

L.

Bank-bavk asing lebih efisien dalam menjalankan operasionalnya dibandingkan
dengan bank-bank lokal. Hal il discbabkan karena bank-bank asing sudah cukup
baik dalam memperoleh pendapatan fee based income.

Bank-bank nmum nasional belum efisien karena masih kurang dalam perolehan
pendapatan fee based income dan masih sangat terzaniung kepada pendapatan
bunga pinjaman. Hal im dapat dilihat darl optimalisasi sumber daya yang ada
untuk pendapatan fee based income masih kecll dibandingkan dengan optimalisasi
sumber daya untuk penyaluran kredit,

Efisiensi bank sampel menunjukkan penurunan. Pada tahun 20053 sebesar 40 %
menjadi 39 % pada tahun 2006 dan menjadi 38 % pada tahun 2007, Semakin
ketatnya persamngan dan pertumbuhan pasar vang lambat meniadikan efisiens:
bank mengalami penurunan,

Bank-bank [ima terbesar di Indonesia Bank Mandiri, BCA, BNI, BRI dan
Danamon masih belum optimal dalam menyalurkan kreditnya Hal ini ditunjukkan
dengan vendahnya nilai produktifitas penvaluran kredit.

Bank-bank asing juga cukup efisien dalam menggunakan akiiva terapnya hal ini

dapat ditunjukan dengan tingginya rata-rata nilai efisiensi aktiva tetap bank asing
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5.2

sebesar 53,87 % di atas keseluruhan rata-rata efisiensi bank sampel. Hal ini
dikarenakan bank-bank asing cukup baik dalam mengatur kebutuhan infrastruktur
dan kantor baik yang disewa maupun dimiliki sendiri.
Bank-bank yang niia: efisiensi dan produktifitasnya kecil menunjukkan mereka
kalah bersaing dengan bank-bank lain.

Saran
Bank-bank umum nastonal harus lebih meningkatkan pendapatan fee based income
dengan menjalin dengan berbagal institusi keusngan baik dalam maupun fuar
negeri. Agar dapat mengurangi ketergantungan pendapatan bank pada bunga kredit
pinjaman sehtngga kedepannva mampu mengurangi resiko kredit apabila
timbulnya masalah krisis ekonomi vang akan mengurang! kemampuan dehitur
dalam membayar angsuran.
Bank harus selalu memperbaiki teknologt informasi, memperbaiki sistem
kompensasi dan manfaat untuk pegawai sehingga dapat bekerja lebih produlaif
dalam memgalankan operasional bank serta membangun jaringan internasional agar
dapat memberikan pelayanan yang maksimal yang kepada nasabah.
Bank-bank lima besar di Indonesia sudah memiliki dana pihak ketiga yvang paling
besar di antara bank-bank lain agar lebih dioptimalkan untuk menyalurkan kredit
{fungst intermediast) ke masyarakat, dengan lebih menjaring ke sektor mikro dan
usaha kecil sehingga dapat mendukung pertumbuhan perekonomian Indonesia.
Untuk penelitian kedepannya dapat memasukkan data kualitatif mengenai tindakan
strategis yang dilakukan oleh masing-masing baok sehingga akan memberikan

informast yang lebih lengkap.
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Nitai Efisiensi DEA 2006
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Lampiran 4 — Beadogram Clugster Analysis DEA tahun 2007
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Sumber : Pata diolah dengan SPSS 13
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Lampiras 5 Tampitan EMS versi 130

sl

BIF, iE %
s e ﬁmgem i
TERE TR 00 i TR RS amzza; I N 0% 59
Amorm v A0 0% ¥W 0H THANE AN " ne E19 W, 8

AR 85 0 DN DA N BRE ELD Lo T T a2
WTERIT &8 B U 027N wid BAN -

HESIT 43 400 V8 B0 10 BpEsa
HLATEY 606 L 1H 8B 0 0 BR
dipmmirr o6 eIt Yin Bog 100 Minisn
mermry 00 WG LE S e DOIR

2EEbiry 000 000 LIG D53 47 MESH WE)
spismnk 600 Q0 B O3 4% hEm WNig
AN LR B 10 04 ¥R REI w0
Gl s oD 100 M 055 TLM EA0
AT 8w G0 140 Q) VB BEew

FETHE 000 B 140 D0 100 MEER

Esadix 0 wbd 08 o 00 B

G i s 0 S um WP 4
COTEY AW G680 L6 3007 LG Mg i
A 800 003 fm 680 105 MmN

BB b oM WG 60 dw Heag :&m&:mz&m
EIENZE OV 600 100 DOC ES TEM s
ey G o 10 D1 B wgmumu‘wgmwm m?
AEMBT LS B B0 0 190 BELE ek ikt fo, Wm;r:iﬂ

wmmwummm«m
Meg wae

gEHE 000 400 LOE G50 100 aH umwiupmmmmamﬁﬁm
Htesky 0% agn 48RS 00 WG ooy BRs m‘hm e o ik mbwh i)

A 000 N LIS G| e BEM . :

WEGIT Q00 00 LT BR OI08 R
g N0D 148 03 88 MRy ®RE)
i BB 10 Q6C LR

AW 8B 100 00 fO0 BB

#i B 10 O 100 BESR

G and uE 100 00D EADE BEY
G 004 G 001 100 DA BEGG

T 39l 2N G0 0% T wmxwm:mm
: 43 45 0% EE 08T

*imwammmtmaWWa\wmm“ R )

d*fmrr{ E mabve

Analisis efisiensi..., Ahmad Mugorobin, FE Ul, 2008

15



Lampiran 6 — Kembinasi PCL PCZPCL PCE dan PCS
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Sumber : Data diolah dengan 3PS5 13
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